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ABSTRAK 

 

Jhovani Saputra.i 2024i “Hubungani antarai dayai ledaki Ototi Tungkai,i Kekuatani Ototi Peruti 

dani Kelentukani Sendii Pangguli Terhadapi Kecepatani Tendangani Sabiti padai Pesilati 

WALETi PUTIi Kotai Jambi”.i Programi Studii Pendidikani Olahragai dani Kesehatan,i 

Fakultasi Keguruani dani Ilmui Pendidikani Universitasi Jambi.i Pembimbingi Ii Dr.i Boyi 

Indrayanai S.Pd.,i M.Pdi Pembmbingi IIi Yusrai Dinafii S.Pd.,i M.Pd 

    

Kajiani masalahi mengenaii dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani 

sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabiti masihi perlui diadakani penelitian.i Tujuani 

penelitiani inii untuki mengetahuii hubungani dayai ledaki ototi tungkai,kekuatani ototi peruti dani 

kelentukani sendii pangguli terhadapi kecepatani tendangani sabiti pesilati WALET PUTI  Kotai 

Jambi.  

Penelitiani inii menggunakani variabeli bebasi (dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi 

perut,i dani kelentukani sendii panggul)i sertai variabeli terikati (kecepatani tendangani sabit).i 

Dengani populasii adalahi pesilati WALET PUTIi Kotai Jambi,i dengani sampeli berjumlahi 20i 

orangi dengani tekniki pengambilani sampeli purposivei sampling.i Instrumeni dayai ledaki ototi 

tungkaii menggunakani verticali jump,i kekuatani ototi peruti menggunakani sit-up,i kelentukani 

sendii pangguli menggunakani siti andi reachi dani kecepatani tendangani sabiti dengani 

menendangi kearahi sandsack.i Analisisi datai yangi digunakani adalahi ujii prasyarati analisis,i 

analisisi regresii sederhanai dani analisisi regresii gandai dengani tarafi signifikansii 5i %.i  

Berdasarkani hasili penelitiani dapati dijelaskani bahwai (1)i dayai ledaki ototi tungkaii 

mempunyaii hubungani yangi signifikani dengani kecepatani tendangani sabiti ditunjukani dengani 

-pi 0,000i <i αi 0,05,i (2)i kekuatani ototi peruti ditunjukani dengani –i pi 0,000i <i αi 0,05,i (3)i 

kelentukani sendii pangguli ditunjukani dengani –pi 0,003i <i αi 0,05.i  

Dapati diambili kesimpulani bahwai adai hubungani yangi signifikani antarai dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi perut,i dani kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani 

sabiti padai pesilati WALET PUTIi i Kotai Jambii tahuni 2024i ditunjukani dengani –pi 0,000i <i αi 

0,05.i  

i  
Katai kunci:i dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i kelentukani sendii panggul,i 

kecepatani tendangani sabit,i pesilat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah 

Pencaki silati merupakani cabangi olahragai beladirii yangi digalii ataui 

darii warisani neneki moyangi bangsai Indonesia.i Dii Indonesiai sendirii istilahi 

pencaki silati barui mulaii dipakaii setelahi berdirinyai induki organisanii pencaki 

silati (IPSI).i Sebelumnyai dii daerahi Sumaterai lebihi dikenali dengani istilahi 

silat,i sedangkani dii tanahi Jawai dikenali dengani istilahi pencaki saja.i Dewasai 

inii pencaki silati semakini populari dani semakini banyaki digemarii olehi 

masyarakat,i bukani sajai olehi masyarakati Indonesiai tetapii jugai dii 

mancanegara.i  

Padai akhir-akhiri inii pencaki silati telahi menjadii populari dii berbagaii 

negarai sepertii dii Asia,i Amerika,i Australia,i Eropai dani dii berbagaii negarai 

mancai lainnya.i Hali inii terbuktii bahwai dalami berbagaii kejuaraani banyaki 

pesilatpesilati darii berbagaii negarai ikuti berlagai dii arenai pertandingan.i Selaini 

itui banyaki kejuaraani pencaki silati dii tingkati ASEANi bahkani tingkati dunia,i 

dimanai dalami kejuaraan-kejuaraani tersebuti selalui banyaki peminatnyai mulaii 

darii anak-anak,i remaja,i sampaii orangi tua.i Dii tingkati Aseani Games,i tahuni 

2002i pencaki silati masuki agendai Sporti Culturali Eventi dii Busani Koreai 

Selatan.i i  

Dalami duniai pencaki silati terdapati banyaki perguruani pencaki silati antarai laini 

WALETi PUTI,i Merpatii Putih,i Persinasi ASAD,i SMI,i Perisaii Diri,i Putrai Betawi,i i 

PSHT,i dll.i Dewasai inii darii masing-masingi daerahi sudahi tersebari banyaki perguruani 

silat.i Khususnyai untuki WALETi PUTI,i dalami perjalanani sejarahi WALETi PUTIi inii 
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termasuki perguruani historisi IPSI,.i Dalami WALETi PUTIi jugai terdapati 

tingkatani sabuk,i tingkatani tersebuti dibedakani 3i kategorii yaitui siswa,i kaderi dani 

pendekar.i  

Selaini itui terdapati banyaki jurusi dalami WALETi PUTIi yaitui jurusi 

Kaki,i jurusi Elang,i jurusi Naga,i Ular,i jurusi Senjata,i jurusi Pertarungan,i jurusi 

Talii temali.i Makai dalami pelaksanaani ataui saati bertandingi jurus-jurusi darii 

masing-masingi perguruani pencaki silati banyaki dikeluarkani olehi pesilat.i 

Selaini itu,i pencaki silati merupakani olahragai yangi cukupi banyaki manfaatnyai 

diantaranyai yaitui untuki beladiri,i kesehatani dani jugai untuki prestasi.i Prestasii 

yangi setinggi-tingginyai dalami pencaki silati merupakani sesuatui yangi diidam-

idamkani olehi setiapi pesilat.i Untuki mencapaii prestasii yangi tinggii diperlukani 

berbagaii syarati yangi harusi dipenuhi.i Dalami usahai memperolehi prestasii 

yangi tinggii seorangi pesilati harusi memilikii kemampuani kondisii fisik,i teknik,i 

taktiki dani mentali bertandingi yangi baik. 

Penguasaani tekniki merupakani kelengkapani yangi palingi mendasar,i 

tanpai mengesampingkani unsuri yangi laini sepertii kondisii fisik,i taktiki dani 

mental.i Untuki mencapaii prestasii yangi baiki dalami pencaki silat,i makai tekniki 

yangi adai harusi dikuasaii dengani baik.i Tekniki dasari dalami pencaki silati 

secarai garisi besari terdirii darii tekniki pukulan,i tendangan,i elakan,i sapuan,i 

kunci,i polai langkahi dani sebagainya.i Apabilai ingini meningkatkani prestasii 

dalami pencaki silat,i makai teknik-tekniki dasari tersebuti harusi betul-betuli 

dikuasaii terlebihi dahulu.i Tekniki tendangani merupakani salahi satui tekniki 

serangani yangi pentingi dalami pencaki silat.i Menuruti Bambangi Sutiyonoi 

(2013:i 11)i serangani adalahi usahai pembelaani dirii dengani menggunakani 
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seluruhi bagiani tubuhi dani anggotai badani untuki mengenaii sasarani tertentui 

padai bagiani tubuhi lawan.i Dalami pertandingani pencaki silati penggunaani 

serangani kakii (tendangan)i memilikii beberapai keuntungan.i Keuntungani darii 

tendangani diantaranyai yaitui mempunyaii nilaii lebihi besari daripadai pukulani 

yaitui 2,i sedangani pukulani 1,i kakii memilikii jangkauani yangi lebihi panjangi 

dani lebihi kuati dibandingkani tangan.i Tekniki tendangani dalami pencaki silati 

adai beberapai macam,i diantaranyai yaitui :i tendangani depan,i tendangani 

samping,i tendangani busuri dani tendangani belakang.i Tendangani sabiti 

merupakani salahi satui tendangani yangi seringi digunakani untuki melakukani 

serangani dalami pertandingani pencaki silat.i Tendangani sabiti i dilakukani 

dengani mudahi mengenaii sasaran,i olehi karenai itui tendangani sabiti i cukupi 

efektifi untuki menyerangi lawan. 

Setiapi pesilati harusi mempunyaii kecepatani dalami melakukani 

tendangan,i khususnyai melakukani tendangani sabiti dengani baik.i Untuki 

meningkatkani prestasii yangi dicapai,i parai pesilati harusi dilatihi tekniki 

tendangani sabiti secarai intensif.i Untuki meningkatkani kecepatani tendangani 

yangi dimiliki,i diperlukani programi latihani yangi tepati dengani memperhatikani 

unsur-unsuri yangi mempengaruhii kecepatani tendangani sabiti tersebut.i Dalami 

upayai menyusuni programi latihani untuki prestasii harusi memperhatikani empati 

aspeki yaitui (1)i aspeki fisik,i (2)i aspeki teknik,i (3)i aspeki taktiki sertai (4)i 

aspeki mental.i Keempati aspeki tersebuti harusi dilatihi dengani carai dani metodei 

yangi benari agari setiapi aspeki dapati berkembangi secarai maksimal. 

Dalami hali inii sebagiani besari pelatihi pencaki silati kurangi memberikani 

porsii latihani sepertii dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i dani 



4 
 

 
 

kelentukani sendii panggul.i Padahali programi latihani sepertii itui sangati 

bergunai untuki meningkatkani kecepatani dani power.i Apalagii didalami pencaki 

silati inii yangi sangati mendasari saati bertandingi adalahi power.i Olehkarenai 

itu,i seorangi pelatihi pencaki silati padai dasarnyai dituntuti tidaki hanyai 

memberikani latihani teknik,i taktiki dani mentali tetapii jugai poweri ataui 

kekuatani dayai ledak,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli jugai 

penting.i Selaini itui masihi banyaki faktori laini yangi mempengaruhii kecepatani 

tendangani sabit. 

Latihani dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i dani kelentukani 

sendii pangguli sangatlahi pentingi untuki memberikani kontribusii yangi besari 

dalami kecepatani tendangani sabit.i Dayai ledaki ototi tungkaii yangi palingi 

dominani dalami kecepatani tendangani sabiti karenai padai saati akani melakukani 

tendangani membutuhkani dayai ledaki ototi tungkaii untuki mendapatkani 

tendangani yangi keras,i kemudiani kekuatani ototi peruti yangi i perlui 

diperhatikani olehi pesilati adalahi kekuatani ototi peruti karenai kekuatani ototi 

peruti yangi bisai membantui penguatani saati melakukani tendangan,i kemudiani 

kelentukani sendii pangguli yaitui pangguli merupakani porosi dalami melakukani 

tendangani semakini lentuki pangguli seorangi atleti makai semakini kerasi ataui 

jauhi jangkauani tendangani yangi dihasilkan. 

Jikai diamatii seseorangi yangi memilikii dayai ledaki ototi tungkaii yangi 

baiki makai belumi tentui kecepatani tendangani sabiti pesilati tersebuti baik,i 

begitui pulai dengani kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli pesilati 

tersebut.i Jikai darii ketigai unsuri tersebuti salahi satunyai tidaki dimilikii olehi 
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pesilati makai mustahili kecepatani tendangani sabiti pesilati tersebuti bisai 

maksimal.i  

Peningkatani prestasii pencaki silati bagii parai pesilati dapati ditingkatkani 

jikai programi latihannyai disusuni secarai tepat.i Untuki dapati menyusuni 

programi latihani yangi tepat,i adai beberapai faktori yangi mempengaruhii 

keberhasilani dalami membinai pencaki silati sehinggai mencapaii prestasii yangi 

maksimal.i Menuruti Agungi Nugrohoi (2001:i 92)i faktori tersebuti adalah:i (1)i 

faktori mental,i dani (2)i faktori pembinaani teknik.i Dani jugai perlui diketahuii 

terlebihi dahului perkembangani ototi yangi dimilikii olehi masing-masingi pesilat.i 

Hali tersebuti dikarenakani perkembangani otot-ototi masing-masingi pesilati 

dipengaruhii olehi faktori lingkungani dani aktivitas-aktivitasi sebelumnya.i Untuki 

mendapatkani poweri yangi kuati dalami melakukani tendangan,i dibutuhkani 

kekuatani dani kecepatani yangi kuat. 

Untuki meningkatkani kecepatan,i secarai umumi dibutuhkani latihani 

yangi sesuaii dengani kondisii dani perkembangani ototi sebelumnya.i Untuki 

memberikani porsii latihani yangi tepati terhadapi unsur-unsuri yangi menentukani 

terhadapi kecepatani tendangani sabiti tersebuti harusi diperhatikani kondisii dani 

perkembangani ototi yangi telahi dimilikii sebelumnya. 

Aspeki fisiki merupakani komponeni yangi sangati mendasari untuki 

menentukani kemampuani seorangi atleti dapati menyelesaikani suatui programi 

latihan,i maupuni kondisii yangi primai dalami suatui pertandingan.i Sebagaii 

cabangi olahragai yangi memerlukani aspeki fisiki untuki melaksanakani 

aktivitasnya,i pencaki silati jugai mengembangkani hubungani ketigai komponeni 

dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii panggul.i 
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Peranani masing-masingi variabeli terhadapi kecepatani tendangani sabiti dapati 

dilihati melaluii besarnyai hubungani tiapi variabeli tersebuti terhadapi kecepatani 

tendangani sabit.i Olehi karenai besarnyai hubungani tiapi variabeli belumi 

diketahui,i makai perlui diadakani penelitiani terlebihi dahulu.i Sehubungani 

dengani permasalahani tersebut,i makai akani dilakukani penelitiani tentangi 

hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i dani 

kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabiti padai pesilati 

WALETi PUTIi Putrii tahuni 2024. 

 Identifikasi Masalah 

Berdasarkani latari belakangi masalahi diatas,i makai yangi timbuli dalami 

penelitiani inii dapati diidentifikasii sebagaii berikuti :i  

1. Pelatihi belumi mengetahuii tingkati dayai ledaki ototi tungkaii padai pesilati 

WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024.i  

2. Pelatihi belumi mengetahuii tingkati kekuatani ototi peruti padai Pesilati WALETi 

PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024.i  

3. Pelatihi belumi mengetahuii tingkati kelentukani sendii pangguli padai Pesilati 

WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024.i  

4. Pelatihi harusi menambahkani porsii latihani kecepatani tendangani sabiti padai 

Pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024.i  

5. Belumi diketahuii hubungani dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani 

kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabiti padai  

Pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024.i  
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 Batasani Masalah 

Dengani mengingati betapai luasnyai permasalahani yangi mungkini munculi 

dalami menunjangi peningkatani kecepatani tendangani sabiti pencaki silat,i sesuaii 

dengani identifikasii masalahi diatas,i makai penelitiani inii akani dibatasii kepadai 

“Hubungani dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii 

pangguli terhadapi tendangani sabiti padai pesilati putrii WALETi PUTIi Kotai Jambii 

Tahuni 2024”.i  

 Rumusani Masalah 

Berdasarkani perumusani masalah,i identifikasii masalahi dii atas,i makai 

masalahi dalami penelitiani harusi dapati dirumuskani sebagaii berikuti :i  

1. Adakahi hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkaii dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024i ?i  

2. Adakahi hubungani antarai kekuatani ototi peruti dengani kecepatani tendangani 

sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024i ?i  

3. Adakahi hubungani antarai kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024i ?i  

4. Adakahi hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani 

kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabiti padai pesilati 

WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024i ? 

 Tujuani Penelitian 

Berdasarkanii permasalahanii diatasii makaii tujuanii penelitianii iniii adalahii 

untukii mengetahuiii :ii  
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1. Mengetahuii hubungani dayai ledaki ototi tungkaii dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 

2024i?i  

2. Mengetahuii hubungani kekuatani ototi peruti dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024?i  

3. Mengetahuii hubungani kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 

2024i?i  

4. Mengetahuii hubungani dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti 

dani kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabiti padai 

pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024i ? 

 Manfaati Penelitiani  

Hasili penelitiani inii diharapkani dapati memberikani manfaati bagii 

semuai pihaki baiki secarai teoritisi maupuni secarai praktis,i adapuni manfaati darii 

penelitiani inii yaitui :i  

1. Manfaati Teoritisi  

a. Memberikani perkembangani pengetahuani dani memberikani 

gambarani tentangi hubungani dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani 

ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli terhadapi kecepatani 

tendangani sabit.i  

b. Penelitiani inii dapati dijadikani kajiani penelitiani selanjutnyai agari 

hasili yangi didapati lebihi bagus.i i  

2. Manfaati Praktisi  

a. Bagii Pelatihi  
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Dapati mengetahuii hubungani signifikani antarai dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli 

terhadapi kecepatani tendangani sabit,i sehinggai pelatihi bisai lebihi 

terpacui untuki meningkatkani programi latihani dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli agari 

mendapatkani kecepatani tendangani sabiti yangi i maksimal.i  

b. Bagii Pesilat.i  

Dapati mengetahuii hubungani signifikani antarai dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli 

terhadapi kecepatani tendangani sabit,i sehinggai diharapkani pesilati 

bisai lebihi terpacui melakukani programi latihani tendangani sabit.i  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 Hakikat Pencak Silat  

2.1.1 Pengertian Pencak Silat    

Pencaki silati telahi kitai akuii sebagaii sebuahi cabangi olahragai 

tradisional,i warisani budayai luhuri bangsai Indonesia.i Adalahi kewajibani kitai 

untuki melestarikannyai dani mengembangkannya.i Prosesi pelestariani dani 

pengembangani itui dilaksanakani melaluii upayai pendidikan.i  

Menuruti O’ongi Maryonoi (2013:i 4)i pencaki silati berartii “permainani 

(keahlian)i dalami mempertahankani dirii dengani kepandaiani menangkis,i 

menyerang,i dani membelai diri,i baiki dengani ataui tanpai senjata”.i Pencaki silati 

padai mulanyai adalahi metodei perkelahiani yangi efektif,i dimanai manusiai yangi 

menguasaii metodei tersebuti dii satui sisii akani dapati mengalahi dani 

menaklukkani lawannyai dengani mudahi (Agungi Nugroho,i 2014:i 17).i i  

Menuruti Bambangi Sutiyonoi (2015:i 1)i secarai umum,i pencaki silati 

memilikiicirii :i  

1. Menggunakani seluruhi bagiani tubuhi dani anggotai badani sebagaii 

alati penyerangani dani pembelaani diri.i  

2. Dapati dilakukani dengani ataui tanpai alat.i  

3. Tidaki memerlukani senjatai tertentu,i tetapii bendai apapuni dapati 

dijadikani senjata.i  

Di samping itu, pencak silat mempunyai 4 aspek sebagai satu kesatuan yaitu: 

aspek akhlak kerohanian, aspek beladiri, aspek seni dan aspek olahraga (Bambang 

Sutiyono, 2016: 2).   
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2.1.2 Unsur Teknik Dasar Pencak Silat  

Penguasaani tekniki merupakani suatui landasani dalami usahai mencapaii 

prestasii yangi optimali dalami pencaki silat.i Menuruti Johansyahi Lubisi (2018:i 

7)i geraki dasari pencaki silati adalahi suatui geraki terencana,i terarah,i 

terkoordinasii dani terkendali,i yangi mempunyaii empati aspeki sebagii satui 

kesatuan,i yaitui aspeki mentali spiritual,i aspeki beladiri,i aspeki olahraga,i dani 

aspeki senii budaya.i Sedangkani menuruti Djokoi Pekiki Iriantoi (2014:i 80)i 

tekniki adalahi suatui prosesi gerakani dani pembuktiani dalami prakteki dengani 

sebaiki mungkini untuki menyelesaikani tugasi yangi pastii dalami cabangi 

olahraga. 

Menuruti Agungi Nugrohoi (2019:i 5)i tekniki pencaki silati adalah:i (1)i 

belaani yaitu:i tangkisani elakan,i hindaran,i dani tangkisan;i (2)i serangani yaitu:i 

pukulan,i tendangan,i jatuhan,i dani kuncian;i (3)i tekniki bawahi yaitu:i sapuani 

bawah,i sirkeli bawah,i dani guntingan.i Kesamaani tekniki dasari yangi harusi 

dikuasaii olehi semuai beladirii adalahi sikapi kuda-kuda.i Penguasaani tekniki 

dipengaruhii olehi beberapai faktori antarai laini (Djokoi Pekiki Irianto,i 2021:i 80)i 

:i  

1) Kualitasi fisiki yangi relevan. 

2) Kualitasi psikologisi ataui kamatangani bertanding. 

3) Metodei latihani yangi tepat. 

4) Kecerdasani atleti memilihi tekniki yangi tepati dalami situasii tertentu.i  

Tekniki geraki yangi adai dalami beladirii pencaki silati berbedai dengani 

tekniki gerakani yangi adai padai beladirii lainnya,i karenai pencaki silati 
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mempunyaii polai geraki dani kaidah-kaidahi tertentu.i Adapuni tekniki yangi 

perlui dikembangkani dalami pencaki silati menuruti Johansyahi Lubisi (2014i :i 8-

33)i antarai laini adalahi :i  

1) Kuda-kuda,i  

2) Sikapi pasangi dani pengembangannya,i  

3) Polai langkah,i  

4) tekniki belaan,i  

5) tekniki serangan,i dani  

6) Tekniki tangkapani  

Tekniki serangani harusi dikuasaii olehi pesilati untuki memenangkani 

dalami suatui pertandingan.i Teknik-tekniki serangani yangi adai dalami pencaki 

silati menuruti Jokoi Subrotoi (2018:i 46)i adalahi terdirii darii :i “(a)Kaidahi 

melakukani serangani tangan/lengan;i (b)i Kaidahi melakukani serangani siku;i (c)i 

Kaidahi melakukani serangani kaki/tungkai;(d)i Kaidahi melakukani serangani 

lutut”.i Tekniki serangani menggunakani kakii (tekniki tendangan)i merupakani 

tekniki yangi seringi digunakani dalami suatui pertandingani pencaki silat.i Tekniki 

tendangani lebihi menguntungkani dibandingi dengani tekniki pukulan.i 

Disampingi nilainyai lebihi tinggi,i yaitui 2i dani pukulani 1,i darii segii jangkauani 

tendangani jugai lebihi kuati dani panjang.i  

2.2  Tendangani Dalami Pencaki Silat  

Menuruti R.i Kototi Slameti Hariyadii (2017:i 71)i tendangani menempatii 

posisii istimewai dalami pencaki silat,i tendangani yangi dilancarkani olehi pesilati 

dani masuki padai sasaran,i akani memperolehi nilaii 2.i Padai setiapi pertandingani 

pencaki silat,i kitai melihati 100%i pesilati menggunakani tekniki inii dengani 
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berbagaii variasinyai untuki mencarii kemenangan.i Namuni padai umumnyai 

untuki mendapatkani hasili yangi maksimal,i semuai tekniki tendangani seringi 

menggunakani metodei lecutani tungkaii bawahi bersumbui padai lutut,i diikutii 

perputarani pinggangi dani dorongani pingguli untuki menambahi eksplosifitasi 

tendangan.i  

Tendangani merupakani salahi satui jenisi serangani dalami pencaki silat.i 

Serangani dipandangi sebagaii alati dalami kontaki yangi berkaitani dani terpadui 

dalami pembelaani diri,i serangani dapati dibagii jenisnyai berdasarkani alati yangi 

digunakani untuki melakukani serangani dani berdasarkani kegunaanyai dibagii 

menjadii dua,i yaitui serangani lengan/tangani yangi lazimi disebuti pukulani dani 

serangani kaki/tungkaii yangi lazimi disebuti tendangan.i Berdasarkani uraiani 

diatasi dapati dikemukakani bahwa,i tendangani merupakani serangani dengani 

menggunakani tungkaii dani kakii dii dalami pencaki silat,i yangi bertujuani untuki 

meraihi poini dani menjatuhkani lawani dalami suatui pertandingani pencaki silat.i  

2.2.1i Jenis Tendangan PencakiSilati  

Tendangani dalami pencaki silati dapati dilakukani berbagaii macami dani 

variasi.i Menuruti Johansyahi Lubisi (2019:i 26-30)i mengemukakani bahwai :i 

“jenis-jenisi serangani dengani menggunakani tungkaii dalami pencaki silati 

meliputii :i tendangan,i sapuan,i dengkulan,i guntingan.”i  

Menuruti Johansyahi Lubisi (2014:i 26-30)i komponeni penyerangi yangi 

digunakan,i lintasani dani perkenaannyai tendangani meliputii :i  

1. Tendangani Lurusi  

Yaitui serangani dengani menggunakani sebelahi kakii dani tungkai,i 

lintasannyai kearahi depani dengani posisii badani menghadapi depan,i 
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dengani kenaannyai pangkali jari-jarii kakii bagiani dalami dengani 

sasarani ului hatii dani dagu.i  

2. Tendangani Tusuki  

Yaitui serangani dengani menggunakani sebelahi kakii dani tungkai,i 

lintasannyai kearahi depan,i dengani posisii badani menghadapi kei 

depan,i dengani kenaannyai ujungi jari-jarii kaki,i dengani sasarani 

ulungi harii dani dagu.i  

3. Tendangani Kepreti  

Yaitui serangani dengani menggunakani sebelahi kakii dani tungkai,i 

lintasannyai kearahi depan,i dengani posisii badani menghadapi kei 

depan,i dengani kanaannyai punggungi kaki,i dengani sasarani 

kemaluan.i  

4. Tendangani Jejagi  

Yaitui serangani yangi menggunakani sebelahi kakii dani tungkai,i 

lintasannyai kearahi depani dengani posisii badani menghadapi kei 

depan,i dengani kenaannyai telapaki kakii penuhi sifatnyai mendorong,i 

dengani sasarani dada.i  

5. Tendangani Gajuli  

Yaitui serangani yangi menggunakani sebelahi kakii dani tungkai,i 

lintasannyai kearahi depan,i dengani posisii badani menghadapi depan,i 

dengani kenaannyai tumiti darii arahi bawahi kei atas,i dengani sasarani 

dagui dani ului hati.i  

6. Tendangani Ti  
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Yaitui serangani yangi menggunakani sebelahi kakii dani tungkai,i 

lintasnnyai lurusi kedepani dani kenaannyai padai tumit,i telapaki kakii 

dani sisii luari telapaki kaki,i posisii lurus,i biasanyai digunakani untuki 

serangani samping,i dengani sasarani seluruhi bagiani tubuh.i  

a. Kenaannyai padai tumit,i disebuti Ti tumit.i  

b. Kenaannyai padai sisii luari telapaki kaki,i disebuti Ti telapaki kaki.i  

c. Kenaannyai padai sisii luari telapaki kaki,i disebuti Ti sisii luari 

telapaki kaki.i  

7. Tendangani Celorongi  

Yaitui tendangani Ti dengani posisii merebahkani badan,i dengani 

sasarani lututi dani kemaluan.i  

8. Tendangani Belakangi  

Yaitui tendangani sebelahi kakii dani tungkaii dengani lintasani lururi 

kei belakangi tubuhi (membelakangii lawan)i dengani sasarani seluruhi 

bagiani tubuh.i  

9. Tendangani Kudai  

Yaitui tendangani dengani duai kakii menutupi ataui membuka,i 

lintasannyai lurusi kei belakangi tubuh,i dengani sasarani seluruhi 

bagiani tubuh.i  

10. Tendangani Tajii  

Yaitui tendangani dengani sebelahi kakii dani tungkaii dengani kenaani 

tumiti yangi lintasannyai kearahi belakangi dengani sasarani kemaluan.i  

11. Tendangani Sabiti  
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Yaitui tendangani yangi lintasannyai setengahi lingkarani kei depan,i 

dengani sasarani seluruhi bagiani tubuhi :i  

a. Kenaannyai padai punggungi telapaki kaki,i disebuti sabiti kepret.i  

b. Kenaannyai padai pangkali jarii telapaki kaki,i disebuti sabiti jejak.i  

12. Tendangani Balingi  

Yaitui tendangani melingkari kearahi luari dengani kenaannyai tumiti 

luari dani posisii tubuhi berputar,i dengani sasarani seluruhi bagiani 

tubuh.i  

13. Tendangani Balingi Setengahi  

Yaitui tendangani melingkari keai rahi luari dengani kenaannyai tumiti 

luari dani posisii tubuhi tidaki berputar,i dengani sasarani seluruhi 

bagiani tubuh.i  

14. Tendangani Hentaki Bawahi  

Yaitui serangani yangi menggunakani telapaki kakii menghadapi kei 

luar,i yangi dii laksanakani dengani posisii tubuhi direbahkan,i 

bertujuani untuki mematahkani persendian.i  

15. Tendangani Gejigi  

Yaitui serangani yangi menggunakani sebelahi kakii dani tungkaii 

lintasannyai lurusi kei sampingi kei arahi persendiani kaki/dengkul,i 

dengani tujuani mematahkan.i  

2.2.2 Tekniki Pelaksanaani Tendangani Sabiti  

Menuruti R.i Kototi Slameti Hariyadii (2016:i 75)i mengatakani bahwai 

tendangani sabiti merujuki padai namanya,i merupakani tekniki tendangani yangi 

lintasani geraknyai membentuki garisi setengahi lingkaran,i ataui tendangani inii 
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carai kerjanyai miripi dengani sabiti (clurit/arit)i yaitui diayuni darii sampingi luari 

menujui sampingi dalam.i Untuki tendangani sampingi dilakukani jikai lawani adai 

diposisii sisii kanani ataui sisii kiri,i dimanai pesilati mengangkati salahi satui 

tungkaii dani diluruskani kearahi sampingi sertai posisii badani menjagai 

keseimbangani dengani condongi kesisii sebaliknya,i perkenaani padai sisii tumiti 

kaki.i Sepertii yangi dinyatakani olehi R.i Kototi Slameti gerakani dimulaii darii 

sikapi pasang,i angkati lututi setinggii sasaran.i Putari pinggangi mengikutii arahi 

lintasani tendangani dani serentaki diikutii olehi lecutani tungkaii bawah,i berpusati 

padai lutut.i  

Kalaui dianalisai darii tekniki gerakannya,i bahwai benturani yangi terjadii 

padai sasarani darii arahi sampingi luari menujui arahi dalam,i dengani perkenaani 

punggungi kaki.i Sementarai itu,i efisiensii geraki sertai tenagai maksimali 

diperolehi melaluii koordinasii tungkaii atasi dani tungkaii bawahi yangi 

dilecutkani padai lututi dengani perputarani pingguli searahi gerakani kaki.i  

Tekniki gerakani tendangani sabiti dapati dilihati padai gambari dibawahi ini:i 

i  

 

Gambar 2. 1 Tekniki Tendangani Sabit 
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Berdasarkani kesimpulani dii atasi makai dapati disimpulkani bahwai 

tendangani sabiti adalahi tendangani yangi dilakukani dengani sebelahi kakii darii 

arahi sampingi mengarahi kedalami yangi gerakannyai miripi dengani sabiti ataui 

clurit,i dengani perkenaani punggungi kakii dani jari-jarii kaki.i  

2.3 Dayai Ledaki Ototi Tungkaii  

2.3.1iPengertiani Dayai Ledaki Ototi Tungkaii  

Poweri ataui dayai ledaki adalahi kemampuani kerjai ototi (usaha)i dalami 

satuani waktui (detik),i darii timi fisiologii manusiai (2019:i 45).i Menuruti 

Ismaryatii (2016:i 59)i bahwai poweri menyangkuti kekuatani dani kecepatani 

kontraksii ototi yangi dinamisi dani eksplosifi sertai melibatkani pengeluarani 

kekuatani ototi yangi maksimali dalami waktui yangi secepatcepatnya. 

Pengertiani dayai ledaki biasanyai mengacui padai kemampuani seseorangi 

dalami melakukani kekuatani maksimali dengani usahai yangi dikerahkani dalami 

waktui yangi sependek-pendeknya.i Dayai ledaki seringi disebuti jugai eksplosifi 

power,i ataui musculari power.i Menuruti Suharnoi HPi (2018:i 37)i 

Mengemukakani bahwai :i “dayai ledaki adalahi kemampuani sebuahi ototi ataui 

sekelompoki ototi untuki mengatasii takanani bebani dengani kekuatani dani 

kecepatani tinggii dalami satui gerakani yangi utuh”.i Menuruti M.Sajotoi (2021:i 

58)i i bahwai :i “dayai ledaki ototi (musculari power)i adalahi kemampuani 

seorangi untuki melakukani kekuatani maksimum,i dengani usahai yangi 

dikerahkani dalami waktui yangi sependek-pendeknya. 

Dayai ledaki ototi tungkaii merupakani faktori pendukungi dalami 

kemampuani tendangani sabiti padai pesilat.i Semakini besari dayai ledaki ototi 

tungkaii yangi dimilikii olehi pesilat,i makai akani semakini cepati dani kuati pulai 
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hasili tendangani sabiti yangi akani dicapai.i Tendangani yangi dilakukani dengani 

cepati dani kuati akani dapati membuati lawani kesulitani untuki menghindarii 

ataupuni menangkisnya.i  

Berdasarkani difinisii dii atasi dapati dikemukakani bahwai dayai ledaki 

ototi tungkaii merupakani kemampuani ototi ataui sekelompoki ototi tungkaii 

dalami mengatasii tahanani bebani ataui dengani kecepatani tinggii dalami satui 

gerakani yangi utuh.i Dayai ledaki ototi tungkaii adalahi kemampuani ototi tungkaii 

untuki melakukani kerjai ataui gerakani secarai eksplosifi yangi melibatlani ototi 

tungkaii sebagaii penggeraki utama.i  

2.4 Kekuatani Ototi Peruti i  

2.4.1 Pengertiani Kekuatani Ototi Peruti  

Menuruti Dedyi Sumiyarsonoi (2016:i 60)i kekuatani adalahi kemampuani 

ototi ataui sekelompoki ototi untuki mengatasii bebani ataui tahanan.i Secarai 

fisiologi,i kekuatani adalahi kemampuani neuromuskuleri untuki mengatasii 

tahanani bebani luari dani bebani dalam.i Menuruti Ruslii Lutan,i Sudradjati 

Prawirasaputrai dani Ucupi Yusufi (2018/2019:i 66)i kekuatani ototi adalahi 

kemampuani badani dalami menggunakani dayai serabuti ototi yangi adai dalami 

ototi akani memberikani responi apabilai dikenakani bebani dalami latihan.i 

Adapuni kekuatani dibagii menjadii 3i yangi meliputii :i kekuatani maksimal,i 

kekuatani elastisi (power),i dani dayai tahani kekuatan.i  

Sedangkani menuruti Sudarnoi SPi (2020:i 94-95)i kekuatani ototi dapati 

didefinisikani sebagaii kekuatani ataui tegangani yangi dapati dikerahkani olehi 

ototi terhadapi bebani ataui tahanani dengani sekalii usahai secarai maksimal.i 

Usahai maksimali inii berupai kontraksii otot:i dikenali dengani empati macami 
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kontraksii otot,i ialahi :i 1)i kontraksii isotraksii isotonik,i 2)kontraksii isometrik,i 

3)i kontraksii eksentrik,i 4)i kontraksii isoinetik.i Manfaati latihani kekuatani 

menuruti Dedyi Sumiyarsonoi (2017:i 59)i adalahi :i  

1) Meningkatkani kemampuani ototi dani jaringani  

2) Mengurangii dani menghindarii terjadinyai cederai padai 

olahragawani  

3) Meningkatkani prestasii  

4) Terapii dani rehabilitasii cederai padai ototi  

5) Membantui mempelajarii ataui penguasaani teknik.i  

Melaluii kekuatani ototi yangi benar,i makai beberapai komponeni 

biomotori yangi laini jugai akani terpengaruhi dani meningkat,i diantaranyai 

adalahi :i kecepatan,i ketahanani otot,i koordinasi,i poweri yangi eksplosif,i i 

kelentukani dani ketangkasan.i  

2.5 Kelentukani Sendii Pangguli  

2.5.1nPengertiani Kelentukani Sendii Pangguli  

Kelentukan,i sebagaii suatui komponeni kebugarani fisik.i Menuruti Ruslii 

Lutan,i Sudradjati Prawirasaputrai dani Ucupi Yusufi (2018/2019:i 75)i 

kelentukani adalahi kemampuani untuki melakukani gerakani persendiani melaluii 

jangkauani geraki yangi luas.i Jangkauani geraki alamii tiapi sendii padai tubuhi 

tergantungi padai pengaturani tendo-tendi,i ligament,i jaringani penghubungi dani 

otot-otot.i Batasi jangkauani sendii disebuti posisii akhir.i Cederai dapati terjadii 

apabilai anggotai badani ataui ototi dipaksai diluari batasi kemampuannya. 

Menuruti Djokoi Pekiki Iriantoi (2020:i 74)i kelentukani (flexibility)i 

adalahi kemampuani untuki melakukani gerakani melaluii jangkauani yangi luas.i 

Istilahi laini yangi seringi dipergunakani bersamai kelentukani adalahi elasticityi 
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(kelenturan)i yaitui kemampuani ototi untuki berubahi ukurani 

memanjang/memendek. 

Kemampuani fleksibilitasi yangi terbatasi jugai dapati menyebabkani 

penguasaani tekniki kurangi baiki dani prestasii rendah,i jugai menghalangii 

kecepatani dani dayai tahani larii karenai otot-ototi harusi bekerjai kerasi untuki 

mengatasii tahapani menujui langkahi panjang. 

Kelentukani mempunyaii artii pentingi untuki aktivitasi sehari-harii ataui 

berolahraga.i Menuruti Suharnoi HPi (2021:i 22)i contohi bentuki latihani 

kelentukani :i  

1) Togoki badani dibungkukkani kei mukai bawahi dengani duduki 

kangkang,i keduai kakii membentuki suduti 900.i  

2) Memutari badan,i memutar-mutari dengani menyilangkani lengani 

ataui kaki,i memilihi togoki badan,i mengayuni lengani ataui kakii 

berulangulang.i  

3) Bentuk-bentuki latihani kelentukani menuruti F.J.i Antonova:i  

a) Splitsi right,i splitsi lefti  

b) Bridgei i  

c) Trunki bendingi forwardi  

d) Streadlei seati  

e) Trunki turningi righti dani left.i  

Kelentukani yangi baiki dapati dicapaii apabilai sendii dalami tubuhi 

menunjukkani kemampuani dani kemudahani dalami bergeraki dengani lancari 

sesuaii dengani fungsinya.i Kelentukani merupakani hali pentingi dalami 

beraktivitasi ataui berolahraga. 

Baiki tidaknyai kelentukani seseorangi dipengaruhii olehi beberapai faktor.i 

Faktori utamai yangi mempengaruhii kelentukani seseorangi adalahi bentuki sendi,i 

elastisitasi ototi dani ligamenti (Ruslii Lutan,i 2018:i 114).i Pendapati laini 

dikemukakani Suharnoi HPi (2013:i 22)i masalah-masalahi yangi diperhatikani 

dalami kaitannyai melatihi kelentukani tubuhi adalah:i  

1) Pemanasani sebelumi latihani intii harusi cukupi  
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2) Gerakan-gerakani jangani dipaksakan,i sehinggai berakibati robeki 

ataui putusnyai jaringan-jaringan.i  

3) Latihani dilakukani secarai sistematis,i teratur,i peningkatani bebani 

latihani sedikiti demii sedikit.i  

4) Mulailahi latihani kelentukani sejaki anaki latihi masihi mudai 

(kanakkanak).i  

5) Latihani harusi diulang-ulang,i jikai merasai sakiti segerai latihani 

dihentikan.i  

6) Selesaii latihani kelentukan,i perlui diimbangii latihani 

penguatanpenguatani otot-ototi setempat.i  

Berdasari darii pendapati tersebuti dapati disimpulkani bahwa,i baiki dani 

tidaknyai kelentukani seseorangi dipengaruhii olehi faktori internali dani factori 

eksternal.i Umuri dani jenisi kelamini merupakani factori yangi dominani 

mempengaruhii kelentukani seseorang,i kelentukani dapati dikembangkani 

melaluii latihan-latihani ototi dani latihani memperluasi ruangi geraki sendi.i  

2.6 Keseimbangani  

2.6.1 Pengertiani Keseimbangani  

Keseimbangani adalahi kemampuani untuki mempertahankani sikapi tubuhi 

yangi tepati saati melakukani tiapi gerakan,i jadii keseimbangani merupakani 

faktori yangi sangati pentingi dalami melakukani gerakangerakani dalami aktifitasi 

seseorang.i Menuruti Harsonoi (2019:i 223)i bahwai keseimbangani adalahi 

kemampuani untuki mempertahankani sistemi neuromusculari dalami posisii ataui 

sikapi yangi efisieni selagii kitai bergerak. 
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Sedangankani menuruti M.i Sajotoi (2020:58)i mengemukakani bahwai 

keseimbangani adalahi kemampuani seseorangi untuki mengendalikani organ-

organi syarafi ototnya,i selamai melakukani gerakan-gerakani yangi cepat,i dengani 

perubahani letaki titiki berati badani yangi cepati pula,i baiki dalami keadaaani 

statisi maupuni dalami keadaani dinamis.i Jadii intinyai keseimbangani adalahi 

kemampuani tubuhi untuki mempertahankani sikapi dalami berbagaii gerakani 

baiki dalani keadaani statidi maupuni dinamis.i  

2.6.2 Peranani Keseimbangani Dalami Tendangani Sabiti  

Keseimbangani sangati diperlukani dalami aktivitasi olahraga,i sebagaii 

efisiensii darii gerakani yangi dilakukan,i jugai sangati bergunai untuki menopangi 

dani mempermudahi melatihi tekniki sertai mencegahi timbulnyai cedera.i Dalami 

olahragai beladirii pencaki silati keseimbangani sangati diperlukani untuki 

serangkaiani gerakani yangi dimulaii darii sikapi awal,i sikapi pasang,i polai 

langkahi dani serangan,i terutamai dengani menggunakani kakii ataui tendangan.i  

Dalami pencaki silati datai melakukani tendangan,i khususnyai tendangani 

sabiti memerlukani adanyai keseimbangani yangi baik.i Padai saati melakukani 

tendangani sabiti pesilati hanyai bertumpui padai satui kaki.i Hali inii membuati 

pesilati jadii labili karenai luasi bidangi penumpunyai lebihi kecil.i Padai saati 

melakukani tendangani sabit,i keseimbangani dibutuhkani supayai badani tidaki 

jatuhi kei tanahi ataui matras,i sehinggai akani memperolehi keberhasilani dalami 

melakukani serangan.i Dengani keseimbangani yangi baiki akani sangati 

membantui menjagai posisii tubuhi agari tidaki goyahi padai saati melakukani 

tendangani sabit.i  
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2.7 Kecepatani Reaksii  

2.7.1 Pengertiani Kecepatani Reaksii  

Menuruti Suharnoi HPi (2015:i 47)i bahwai kecepatani reaksii adalahi 

waktui antarai rangsangani dengani jawabani geraki pertama.i Adapuni menuruti 

M.Sajotoi (2018:i 10)i reaksii ataui reactioni adalahi kemampuani seseorangi 

untuki segerai bertindaki secepatnyai dalami menanggapii setiapi rangsangani 

yangi ditimbulkani lewati indera,i syarafi ataui feelingi lainnya.i Darii uraiani 

diatasi dapati dikemukakani bahwai kecepatani reaksii adalahi kecepatani untuki 

mengadakani reaksii terhadapi rangsangan.i Kecepatani reaksii dapati dilihati darii 

kecepatani waktui rangsangani dani jawabani yangi pertama.i  

2.7.2 Peranani Kecepatani Reaksii Dalami Tendangani Sabiti  

Didalami pertandingani pencaki silati kecepatani reaksii sangati diperlukani 

antarai laini untuki mengantisipasii serangani ataui gerakani lawani yangi 

seringkalii dilakukani dengani sangati cepati dani mendadak.i Selaini itui 

kecepatani reaksii inii sangati diperlukani untuki memasukkani tendangani kearahi 

lawan.i Kecepatani reaksii berperani untuki menjawabi atasi rangsangi yangi 

timbuli agari dapati mengadakani aksii gerak. 

Dalami pertandingani pencaki silati gerakani lawani seringkalii sangati 

cepati dani bervariasi.i Sehinggai untuki dapati melakukani tendangani sabiti yangi 

baik,i cepati dani tepati sasaran,i pesilati harusi mempunyaii kecepatani reaksii 

yangi baik.i Kecepatani reaksii jugai mempunyaii peranani yangi sangati pentingi 

untuki bereaksii terhadapi serangani lawani dani dengani segerai memasukkani 

tendangani kearahi lawan.i  
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2.8 Koordinasii Geraki Mata-Kakii  

Menuruti Harsonoi (2021:i 101)i bahwai koordinasii adalahi suatui 

kemampuani biomotoriki yangi sangati komplek,i yangi sangati erati hubungannyai 

dengani kecepatani (speed),i kekuatani (strength),i dayai tahani (endurance),i dani 

kelentukani (flexibilitas).i Tendangani sabiti dalami pencaki silati merupakani 

suatui tekniki geraki yangi dilakukani untuki menyerangi lawani dengani cepati 

dani menggunakani kaki.i Untuki melakukani gerakani tendangani sabiti dengani 

cepati dani tepati diperlukani suatui koordinasii geraki yangi dapati 

menggabungkani geraki yangi melibatkani duai ataui lebihi elemeni rangkaiani 

geraki secarai terpadu.i i Dalami hali inii koordinasii mata-kakii dalami 

kegiatannyai membutuhkani ketepatani pandangani dani kontroli pergerakan.i  

2.9 Kecepatani Tendangani  

Kecepatani merupakani kemampuani darii padai reaksii ototi yangi ditandaii 

dengani perubahani antarai kontraksii dani relaksasii untuki menujui frekwensii 

maksimum.i Menuruti Dedyi Sumiyarsonoi (2016:i 87)i kecepatani adalahi 

kemampuani seseorangi untuki melakukani geraki ataui serangkaiani geraki 

secepati mungkini sebagaii jawabani terhadapi rangsang.i Untuki seorangi pesilat,i 

kecepatani adalahi kemampuani organismei pesilati dalami melakukani gerakani 

dalami waktui sesingkatnya.i Menuruti Ismaryatii (2019:i 57)i kecepatani adalahi 

kemampuani bergeraki dengani kemungkinani kecepatani tercepat. 

Menuruti Djokoi Pekiki Iriantoi (2020:i 73)i kecepatani (speed)i adalahi 

perbandingani antarai jaraki dani waktui ataui kemampuani untuki bergeraki dalami 

waktui singkat.i Elemeni kecepatani meliputi:i waktui reaksi,i frekuensii geraki peri 

satuani waktui dani kecepatani geraki melewatii jarak. 
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Untuki meningkatkani kecepatani tendangan,i modeli yangi digunakani 

masihi bersifati tradisional,i yaitui modeli latihani latihani dii airi dani modeli 

latihani dengani menggunakani karet.i Kecepatani tendangani dalami pencaki silati 

merupakani kecepatani geraki darii segmen-segmeni tubuhi yaitui tungkaii atasi 

dani tungkaii bawah.i Keterampilani tendangani termasuki dalami kategorii geraki 

asiklis.i Kecepatani asiklisi dipengaruhii olehi tenagai statisi dani kecepatani 

kontraksi. 

Kontraksii ototi saati melakukani tendangani termasuki kontraksii isotonis,i 

Harsonoi mengemukakani bahwai dalami terjadii kontraksii isotonisi akai nadai 

terjadii suatui suatui gerakani dirii anggotai tubuhi kitai disebabkani memanjangi 

(eksentriks)i dani memendeknyai (konsentriks)i otot-otot. 

Secarai biomekanikai gerakani tendangani sabiti dapati dianalisai sebagaii 

berikut:i gerakani tendangani sabiti adalahi gerakani tungkaii melecuti dengani 

lintasani darii luari menujui kearahi dalami dani memotongi sasarani yangi 

menjadii target.i Ditinjaui darii ototi yangi terlibati dalami gerakani tendangani 

sabit,i makai dibutuhkani kekuatan,i kecepatan,i momentum,i impuls,i impact,i dani 

energi. 

Kekuatani ototi dapati dilatihi melaluii berbagaii carai sesuaii dengani 

programi yangi sudahi ditetapkan,i karenai kekuatani adalahi gayai yangi 

ditimbulkani karenai adanyai kontraksii otot.i Sepertii yangi dikatakani Imami 

Hidayati bahwai kekuatani adalahi gayai yangi dapati menimbulkani geraki 

mekanis. 

Untuki kecepatani gerakani yangi terjadii adalahi geraki kecepatani yangi 

berubah-ubah,i kecepatani tetapi dani kecepatani yangi menurun.i Hali tersebuti 
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disebabkani gerakani tergantungi posisii lawani yangi menjadii targeti yangi selalui 

bergerak.i Kecepatani itui sendirii adalahi jaraki yangi ditempuhi dengani satuani 

waktu.i Jadii untuki menghasilkani tendangani yangi cepati makai pesilati harusi 

menyelesaikani jaraki kakii dengani sasarani dalami waktui yangi sesingkat-

singkatnya. 

Momentumi dalami tendangani sabiti terjadii ketikai kekuatani geraki 

tungkaii yangi dibarengii kacepatani mengayuni dani menyabeti sasaran.i Sepertii 

yangi dikatakani Imani Hidayati momentumi suatui bendai diperolehi bilai bendai 

tersebuti bergeraki dengani suatui kecepatan. 

Impulsi adalahi penyebabi terjadinyai momentum.i Jaraki antarai posisii 

telapaki kakii sebagaii alati penyasari dengani sasarani akani mempengaruhii 

momentumi yangi dihasilkan. 

Tidaki kalahi pentingnyai adlaahi impact.i Didalami pertandingani pencaki 

silati perkenaani antarai alati penyasari dengani sasarani membutuhkani impacti 

untuki menghasilkani point.i Semakini baiki impacti darii pesilati makai semakini 

jelasi suarai benturani antarai alati penyasari dengani sasarannya,i sehinggai jurii 

akani mendengari dani itulahi akibatnyai pesilati memperolehi pointi demii point.i 

Energii yangi dikeluarkani dalami melakukani tendangani sabiti tergantungi darii 

besarnyai kekuatani yangi dikerahkani dani kecepatani diberikan. 

Masihi banyaki faktor-faktori yangi bisai dianalisai dalami gerakan-

gerakani pencaki silati terutamai untuki membantui pesilati agari didalami 

bertandingi selalui menggunakani polai geraki yangi efektifi dami efisien. 

2.10 Penelitian Relevan  
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1. Muhamadi Budiarai Satyai Yudha,i 2019i Analisisi Panjangi Tungkaii Dani Dayai 

Ledaki Tungkaii Terhadapi Kecepatani Tendangani Sabiti Siswai 

Ekstrakurikuleri Smpi Negerii 12i Makassar.i Hasili peneletiani menunjukkani 

bahwa:i (1)i tidaki adai hubungani yangi signifikani antarai panjangi tungkaii dani 

kecepatani tendangani sabiti dengani persentaseni 2,89%.i (2)i adai pengaruhi darii 

dayai ledaki tungkaii terhadapi kecepatani tendangani sabiti dengani persentasei 

97,11%i (3)i adai pengaruhi darii panjangi tungkaii dani dayai ledaki tungkaii 

terhadapi kecepatani tedangani sabiti siswai ekstrakurikuleri SMPi NEGERIi 12i 

MAKASSARi dengani Ri Squarei =i 0,735i ATAUi 735%. 

2. Saripudini 2023.i dengani Juduli Kontribusii Dayai Ledaki Ototi Tungkaii 

Terhadapi Kecepatani Tendangani Sabiti Atleti Pencaki Silati Uniti Kegiatani 

Mahasiswai Universitasi Islami Riau.i Tujuani darii penelitiani inii yaitui untuki 

mengetahuii Kontribusii dayai ledaki ototi tungkaii terhadapi kecepatani 

tedangani sabiti pencaki silati atleti Uniti Kegiatani Mahasiswai Universitasi 

Islami Riau.i Adapuni jenisi penelitiani inii yaitui korelasi.i Populasii dani sampeli 

padai penelitiani inii yaitui atleti uniti kegiatani mahasiswai Universitasi Islami 

Riaui yangi berjumlahi 16i orang.i Instrumenti penelitiani yangi digunakani 

adalahi tesi dayai ledaki ototi tungkaii dani tesi kecepatani tendangani sabit.i 

Tekniki analisisi datai yangi digunakani yaitui ujii nilaii korelasi.i Berdasarkani 

hasili penelitiani yangi telahi dilakukani dapati disimpulkani bahwai Darii hasili 

perhitungani diketahuii bahwai besari nilaii korelasii dayai ledaki ototi tungkaii 

terhadapi hasili standingi boardi jumpi dengani nilaii ri hitungi =i -0.02563i dengani 

nilaii ri tabeli =i 0,497i sehinggai terdapati kontribusii sebesari 65,68%. 
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3. Pangondiani Hotliberi Purbai (2023)i Dengani Juduli Dayai Ledaki Ototi Tungkaii 

Dani Kecepatani Tendangani Mawashii Geri.i Penelitiani inii bertujuani untuki 

mengetahuii hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkaii terhadapi kecepatani 

tendangani mawashii gerii padai atleti karatekai wadokaii dojoi khususi Unimed.i 

Metodei penelitiani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi korelasii 

sederhana.i Subjeki penelitiani adalahi atleti putrai dani putrii wadokaii dojoi 

khususi Unimedi yangi berjumlahi 27i orangi menjadii sampeli penelitian.i 

Instrumeni tesi yangi digunakani untuki mengukuri dayai ledaki ototi tungkaii 

adalahi tesi standingi broadi jumpi dani untuki mengukuri kecepatani tendangani 

mawashii gerii adalahi dengani menggunakani uleadi videoi audioi dengani 

dibantui olehi 2i orangi sempaii (ahlii karate).i Hasili penelitiani menunjukani 

bahwa,i adai hubungani yangi signifikani antarai dayai ledaki ototi tungkaii 

terhadapi kecepatani tendangani mawashii gerii padai atleti karatekai wadokaii 

dojoi khususi Unimed.i Hasili penelitian,i diperolehi thitungi sebesari 3,05i dani 

ttabeli sebesari 1,708i padai tarafi kepercayaani 𝛼i =i 0,05.i Dengani demikian,i 

thitung>i ttabeli makai kriteriai hipotesisi Hai diterimai dani Hoi ditolak.i 

Selanjutnyai koefesieni determinani dayai ledaki ototi tungkaii terhadapi 

kecepatani tendangani mawashii gerii padai karatekai dii perolehi datai 0,2704,i 

hali inii berartii bahwai dayai ledaki ototi tungkaii berperani dalami hasili 

tendangani mawashii gerii sebesari 27,04%i dani sisanyai 72,96%i kemampuani 

tendangani mawasii Geri. 

Darii hasili penelitiani relevani diatasi adai kesamaani dengani juduli penelitiani 

yangi penulisi telitii dengani juduli Hubungani antarai Dayai Ledaki Ototi Tungkai,i 
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Kekuatani Ototi Peruti dani Kelentukani Sendii Pangguli terhadapi Kecepatani 

Tendangani Sabiti padai Pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambi. 

2.11 Kerangkai Berfikiri  

Dengani melihati uraiani darii kajiani teorii diatasi dapati disusuni 

kerangkai pemikirani sebagaii berikuti :i  

Tendangani merupakani salahi satui jenisi serangani dengani menggunakani 

tungkaii ataui kakii didalami olahragai beladirii pencaki silat,i yangi bertujuani 

untuki meraihi pointi dani menjatuhkani lawani dalami suatui pertandingani 

pencaki silat.i Tendangani sabiti adalahi salahi satui jenisi serangani yangi cukupi 

efektifi untuki melakukani serangani dalami memperolehi nilaii ataui pointi dalami 

pertandingani olahragai beladirii pencaki silat.i Tendangani sabiti yangi baiki 

memerlukani unsuri kondisii fisiki yangi mendukungi diantaranyai yaitui dayai 

ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii panggul.i  

Untuki memperolehi kecepatani tendangani sabiti yangi baiki dii pengaruhii 

olehi banyaki faktori diantaranyai :i dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi 

peruti dani kelentukani sendii panggul.i Komponeni inii terlibati dalami gerakani 

tertentui yangi salingi berhubungan.i Bagiani inii akani mendukungi kecepatani 

tendangani sabiti yangi lebihi baik.i i  

1) Hubungani dayai ledaki ototi tungkaii dengani kecepatani tendangani sabit.i 

i i i i i Perpaduani antarai kekuatani dani kecepatani kerjai otot-ototi tungkaii 

akani menghasilkani kecepatani tendangani sabiti yangi baik.i Tendangani 

yangi cepati akani tercermini darii kerjai kakii yangi kuati dani dilakukani 

dalami satui gerakani rangkaiani yangi utuhi dani eksplosif.i Agari dayai 

ledaki ototi tungkaii dapati memberii kontribusii terhadapi kecepatani 
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tendangani sabit,i makai harusi didukungi penguasaani tekniki tendangani 

yangi benar.i Dengani fisiki yangi baiki dani didukungi tekniki yangi benar,i 

makai akani dicapaii hasili yangi maksimal.i  

2) Hubungani kekuatani ototi peruti dengani kecepatani tendangani sabiti i  

Kekuatani khususnyai kekuatani ototi peruti yangi baiki dani kuati 

merupakani pendukungi kecepatani tendangani sabiti menjadii lebihi baik.i 

Jikai pesilati tidaki memilikii kekuatani ototi peruti diatasi rata-ratai makai 

gerakani tendangani sabiti terlihati tidaki kuati dani kurangi baik.i Akani 

tetapii jikai ototi perutnyai kuati makai gerakani tendangani sabiti menjadii 

maksimal.i  

3) Hubungani kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani 

sabiti  

Keleluasaani geraki padai persendiani tubuhi mempunyaii peranani pentingi 

dalami aktivitasi berolahraga.i Kelentukani tubuhi khususnyai kelentukani 

sendii pangguli yangi baiki merupakani pendukungi kecepatani tendangani 

sabiti menjadii lebihi baik.i Jikai pesilati tidaki memilikii kelentukani sendii 

pangguli makai gerakani tendangani terlihati kakui dani lambat.i Akani 

tetapii jikai ototnyai dani ruangi geraki sendinyai tidaki luasi makai gerakani 

tendangani akani maksimal.i  

4) Hubungani dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani 

kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabit.i  

Untuki melakukani gerakani tendangani dalami pencaki silat,i dibutuhkani 

akselerasii gerakani darii bagian-bagiani yangi terlibat.i Untuki 

mengasilkani kecepatani tendangani sabiti yangi baiki bagiani tersebuti 
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harusi dikoordinasikani dalami satui rangkaiani gerakani yangi baiki dani 

harmonis. 

Tungkaii merupakani bagiani yangi dominani dalami melakukani gerakani 

menendang.i Dalami pelaksanaannyai tungkaii memegangi peranani pentingi 

untuki menghasilkani kecepatani tendangani yangi baik.i Kemampuani untuki 

mengerahkani kekuatani darii ototi tungkaii secarai cepati dani didukungi olehi 

tekniki yangi tepati kecepatani tendangani akani dicapaii sesuaii yangi diharapkan. 

Darii rangkaiani gerakani menendangi tidaki lepasi darii kekuatani ototi 

perut.i Karenai kekuatani ototi peruti sangati menentukani cepati dani kerasnyai 

tendangani yangi dilakukan.i Dani ototi peruti memberikani kontribusii padai 

kecepatani tendangani yangi diinginkan.i Kelentukani sendii pangguli jugai harusi 

dimilikii seorangi pesilat,i khususnyai jikai menghadapii lawani yangi tangguhi 

dani uleti harusi dibutuhkani kelentukasni sendii pangguli yangi baiki agari dapati 

melalukani tendangani kearahi lawan.i  

2.12iHipotesisi Penelitiani  

Berdasarkani kajiani teorii dani kerangkai pemikiran,i makai disusuni 

hipotesisi penelitiani sebagaii berikuti :i  

1. Adai hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkaii dengani kecepatani 

tendangan sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 

2024. 

2. Adai hubungani antarai kekuatani ototi peruti dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 

2024. 
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3. Adai hubungani antarai kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani 

tendangani sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 

2024. 

4. Adai hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi 

perut,i dani kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani 

sabiti padai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii Tahuni 2024.i  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii hubungani antarai dayai ledaki ototi 

tungkaii (X1),i kekuatani ototi peruti (X2)i dani kelentukani sendii pangguli (X3)i  

dengankecepatani tendangani sabiti (Y).i Penelitiani inii termasuki jenisi 

penelitiani korelasional.Datai padai penelitiani inii diambili dengani tekniki tes.i  

Penelitiani inii dilaksanakani dii Padepokani WALETi PUTIi Kotai Jambii 

sebagaii tempati latihani pesilati WALETi PUTI.i Desaini penelitiani inii disusuni dani 

dilaksanakani dengani penuhi perhitungani agari dapati menghasilkani petunjuki empiriki 

yangi kuati hubungannyai dengani masalahi penelitian.i Adapuni desaini penelitiani inii 

adalahi sebagaii berikuti :i  

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian 

 

3.2 Desain Operasional Variabel Penelitian  

Menuruti Suharsimii Arikuntoi (2013:94)i yangi dikutipi darii Sutrisnoi Hadii 

variabeli penelitiani adalahi objeki penelitiani ataui apai yangi menjadii titiki perhatiani 

suatui penelitian.i Dalami penelitiani inii terdapati 2i variabeli utamai :variabeli bebasi 
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(Independeni Variabel).i Dani variabeli terikati (Dependeni Variabel).Menuruti 

sugiyonoi (2018:61)i variabeli bebasi (independeni variabel)i adalahi variabeli yangi 

mempengaruhhii ataui yangi menjadii sebabi perubahannyai ataui timbulnya,i 

sedangkani variabeli terikati (dependeni variabel)i merupakani variabeli yangi 

dipengaruhii ataui yangi menjadii akibat,i karenai adanyai variabeli bebas.i  

1. Variabeli Bebasi  

a. Dayai ledaki ototi tungkaii  

Dayai ledaki ototi tungkaii adalahi skori kemampuani ototi tungkaii untuki 

melakukani kerjai ataui gerakani secarai eksplosifi yangi melibatlani ototi 

tungkaii sebagaii penggeraki utama.Tesi dayai ledaki ototi tungkaii dilakukani 

dengani menggunakani tesi verticali jumpi testi /i loncati tegaki dengani satuani 

centimeteri darii Ismaryatii (2016:60-61).i  

b. Kekuatani ototi peruti  

i  Kekuatani ototi peruti adalahi skori kemampuani ototi ataui sekelompoki 

Sototi peruti untuki mengatasii ataui melawani beban.Tesi yangi dilakukani 

dengani melakukani sit-upi selamai 30i detiki dengani hitungani jumlahi 

banyaknyai melakukani darii Johansyahi Lubisi (2014:92).i  

c. Kelentukani sendii pangguli  

i  Kelentukani sendii pangguli adalahi skori kemampuani menggerakkani 

sendii pangguli melaluii kisarani gerakani yangi luasi tanpai ketegangani yangi 

tidaki mestinya.i Yangi diukuri dengani Siti andi Reachi (duduki dani jangkau)i 

dengani satuani centimeteri darii Ismaryatii (2018:101-102).i  

2. Variabeli Terikati  

a.i Kecepatani Tendangani sabiti  
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Kecepatani tendangani adalahi skori kemampuani seseorangi bergeraki 

secepati mungkini yangi akani ditandaii darii gerakani permulaani sampaii 

dengani gerakani akhir.i Yangi dilakukani dengani menggunakani sandsacki 

sebagaii targeti dengani satuani waktui detiki dani satuani jumlahi darii 

Johansyahi Lubisi (2015:i 98-99).i  

3.3i Populasii dani Sampeli Penelitian.i  

3.3.1i Populasii  

Untuki memperolehi datai darii suatui penelitiani diperlukani sumberi 

data.Menuruti Sugiyonoi (2018:117)i populasii adalahi wilayahi generalisasii terdirii 

atasi subyek/obyeki yangi mempunyaii kualitasi dani karakteristiki tertentui yangi 

ditetapkani olehi penelitii untuki dipelajarii dani kemudiani ditariki kesimpulan.i 

Sedangkani menuruti Suharsimii Arikuntoi (2019:108)i populasii adalahi keseluruhani 

subjeki penelitian.i  

Apabilai seseorangi ingini menelitii semuai elemeni yangi adai dalami wilayahi 

penelitian,i makai penelitiannyai merupakani penelitiani populasi.i Populasii yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambii tahuni 

2024i yangi sudahi terlatihi sebanyaki 60i orangi sabuki tingkati siswai duai (kuningi satriai 

muda).i  

3.3.2i Sampeli  

Menuruti Suharsimii Arikuntoi (20017:109)i sampeli adalahi sebagiani ataui 

wakili populasii yangi diteliti.i Sampeli dalami penelitiani inii yaitui purposivei samplingi 

(sampeli bertujuan)i yaitui 20i Pesilati WALETi PUTIi i Kotai Jambii i Tahuni 2024,i 

diambili pesilati yangi sudahi diberikani materii tentangi tendangani sabiti olehi pelatihi 

ataui pesilati yangi sabuki tingkati siswai Kuningi (satriai muda)i  
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3.4i Instrumeni dani Tekniki Pengumpulani Datai  

3.4.1i Instrumeni Penelitiani  

Menuruti Suharsimii Arikuntoi (2015;i 136)i mengatakani bahwai instrumeni 

penelitiani adalahi alati ataui fasilitasi yangi digunakani olehi penelitii dalami 

mengumpulkani datai agari pekerjaannyai lebihi mudahi dani hasilnyai lebihi baik,i dalami 

artii lebihi cermat,i lengkapi dani sistematisi sehinggai lebihi mudahi diolah.i i Tesi yangi 

digunakani yaitui :i  

a. Tesi dayai ledaki ototi tungkaii  

Instrumeni tesi dayai ledaki ototi tungkaii dilakukani dengani menggunakani 

tesi verticali jumptesti ataui loncati tegak.Fasilitasi dani alati yangi digunakani 

adalahi dindingi dani meteran.i (Ismaryati,i 2017:60-61)i  

b. Tesi Kekuatani Ototi Peruti  

Instrumeni tesi kekuatani ototi peruti yangi dilakukani dengani menggunakani 

tesi sit-upi selamai 30i detik.Fasilitasi dani alati yangi digunakani adalahi matras,i 

peluiti dani stopwatch.i (Johansyahi Lubis,i 2014:92)i  

c. Tesi Kelentukani Sendii Pangguli  

Instrumeni tesi kelentukani sendii pangguli yangi dilakukani dengani tesi siti 

andi reachi ataui duduki dani jangkau.i Fasilitasi dani alati yangi digunakani adalahi 

bangkui berskalai cm.i Ismaryatii (2016:101-102)i  

d. Tesi Kecepatani Tendangani Sabiti  

Instrumeni Tesi kecepatani tendangani sabiti yangi dilakukani dengani tesi 

pesilati melakukani tendangani kearahi sandsacki sebagaii targeti yangi 

mempunyaii berati 50i kg.Alati yangi digunakani adalahi sandsack/target,i 

meterani dani stopwatch.i (Johansyahi Lubisi 2019:98-99)i  
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3.4.2i Tekniki Pengumpulani Datai  

Menuruti Suharsimii Arikuntoi (2015:96)i datai adalahi segalai faktai dani angkai 

yangi dapati dijadikani bahani untuki menyusuni suatui informasi,i sedangkani informasii 

adalahi hasili pengolahani datai yangi dipakaii untuki suatui keperluan.i Dalami penelitiani 

inii pengumpulani datai yangi dilakukani dengani menggunakani tesi dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi perut,i kelentukani sendii pangguli dani kecepatani tendangani 

sabit.i Pelaksanaani tesi setiapi pengukurani sebagaii berikut:i  

a.i Pelaksanaani Tesi Dayai Ledaki Ototi Tungkaii  

1) Tujuani  

Mengukuri poweri tungkaii dalami arahi vertikal.i  

2) Sasarani  

Laki-lakii dani perempuani yangi berusiai 9i tahuni keatas.i  

3) Perlengkapani i  

a) Papani bermeterani yangi dii pasangi dii dindingi dengani ketinggiani 

darii 150i cmi hinggai 350i cm.i tingkati ketelitiannyai hinggai 1i cm.i  

b) Bubuki kapur.i  

c) Dindingi sedikitnyai setinggii 365i cmi (12i feet).i  

4) Pelaksanaani i  

a) Testii berdirii menyampingi arahi dinding,i keduai kakii rapat,i telapaki 

kakii menempeli penuhi dii lantai,i ujungi jarii tangani yangi dekati 

dindingi dibubuhii bubuki kapur.i  

b) Satui tangani testii yangi dekati dindingi meraihi kei atasi setinggii 

mungkin,i kakii tetapi menempeli dii lantai,i catati tinggii raihannyai 

padai ujungi jarii tengah.i  



39 

 

 
 

c) Testii meloncati kei atasi setinggii mungkini dani menyentuhi papan.i 

Lakukani tigai kalii loncatan.i Catati tinggii loncatannyai padai bekasi 

ujungi jarii tengah.i  

d) Posisii awali ketikai meloncati adalah:i telapaki kakii tetapi menempeli 

dii lantai,i lututi ditekuk,i tangani lurusi agaki dibelakangi badan.i  

e) Tidaki bolehi melakukani awalani ketikai akani meloncati kei atas.i  

5) Penilaiani i  

a) Ukuri selisihi antarai tinggii loncatani dani tinggii raihan.i  

b) Nilaii yangi diperolehi testii adalahi selisihi yangi terbanyaki antarai 

tinggii loncatani dani tinggii raihani darii ketigai loncatani yangi 

dilakukan.i  

6) Validitasi  

Nurhasani (2018:42)i dikutipi darii Sargenti (2013)i koefisieni validitasi 

tesi 0,78.i  

7) Reliabilitasi i  

Koefisieni reliabilitasi 0,93.i  

 

Gambari 3.i 2i Verticali Jumpi Test 

(Ismaryati,i 2016:i 61) 
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b. Pelaksanaani Tesi Kekuatani Ototi Perut.i  

1) Tujuani  

Untuki mengetahuii kemampuani ototi peruti caloni atleti pencaki silat.i  

2) Perlengkapani i  

a) Matrasi  

b) Stopwatchi  

3) Pelaksanaani i  

a) Caloni atleti padai sikapi telentangi dani membengkokkani lututi 

dengani menjepiti penggaris.i Caloni atleti harusi menempelkani 

keduai tangannyai dii belakangi telinganyai dani melakukani sit-upi 

dengani carai menyentuhi sikui kei lutut.i  

b) Gerakani dilakukani selamai 30i detiki sebanyak-banyaknya.i i  

4) Penilaiani i  

a) Skori diperolehi dengani banyaknyai ulangani yangi dilakukani olehi 

caloni dani apabilai sikui tidaki menyentuhi lututi makai tidaki dihitungi 

pengulangannya.i  

b) Setiapi caloni atleti diberii kesempatani duai kali.i  

5) Validitasi  

Nurhasani (2017:38-39)i koefisieni validitasi tesi facei validity.i  

6) Reliabilitasi  

Koefisieni reliabilitasi tesi 0,94i  
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Gambari 3.i 3i Sit-Up 

i (Johansyahi Lubisi 2014) 

c. Pelaksanaani Tesi Kelentukani Sendii Pangguli  

1) Tujuani i  

Mengukuri kelentukani ototi punggungi kearahi depani dani pahai 

belakang.i  

2) Sasarani  

Laki-lakii dani perempuani yangi berusiai 5i tahuni kei atas.i i  

3) Perlengkapani  

Boxi khususi yangi dibuati untuki keperluani inii (lihati gambar).i  

4) Pelaksanaani i  

a) Testii duduki selinjuri tanpai sepatu,i lututi lurus,i telapaki kakii 

menempeli padai sisii box.i  

b) Keduai tangani lurusi diletakkani dii atasi ujungi box,i telapaki tangani 

menempeli dipermukaani box.i  

c) Dorongi dengani tangani sejauhi mungkin,i tahani 1i detik,i catati 

hasilnya.i  

d) Dilakukani 4i kalii ulangan.i  

e) Padai saati tangani mendorongi kei depani keduai lututi harusi tetapi  
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lurus.i  

f) Dorongani harusi dilakukani dengani duai tangani bersama-sama,i  

bilai tidaki tesi harusi diulang.i  

g) Sebelumi melakukani tesi harusi pemanasani terlebihi dahulu.i  

5) Penilaiani i  

Raihani terjauhi darii kei empati ulangani merupakani nilaii kelentukani 

punggungi bawahi testi.Angkai dicatati sampaii mendekatii 1i cm.i  

6) Validitasi i  

Nurhasani (2015:44)i koefisieni validitasi tesi facei validity.i  

7) Reliabilitasi i  

Koefisieni reliabilitasi tesi 0,92i  

 

Gambari 3.i 4i Siti Andi Reach 

i (Ismaryati,i 2016:i 102) 

d.i Pelaksanaani Tesi Kecepatani Tendangani Sabiti  

1) Tujuani  

Untuki mengetahuii kemampuani kecepatani tendangani sabiti atleti  

pencaki silat.i  

2) Perlengkapani i  

a) Sandsacki 50i kg/targeti (handbox)i  

b) Meterani  
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c) stopwatchi  

3) Pelaksanaani  

a) Atleti bersiapi berdirii dii belakangi sandsack/targeti dengani satui kakii 

tumpui beradai dii belakangi garisi sejauhi 50i cmi (putri)i dani 60i cmi 

(putra).i  

b) Padai saati aba-abai “ya”,i atleti melakukani tendangani dengani kakii 

kanani dani kembalii kei posisii awali dengani menyentuhi lantaii yangi 

beradai dii belakangi garis.i  

c) Kemudiani melanjutkani tendangani kanani secepat-cepatnyai dani 

sebanyak-banyaknyai selamai 10i detik,i demikiani jugai dengani  

kakii kiri.i  

d) Pelaksanaani dapati dilakukani tigai kalii dani diambili waktui yangi 

terbaiki dengani ketinggiani sandsack/targeti 75i cmi (putri). 

4)i Penilaiani i i  

Tablei 3.i 1i .Skori berdasarkani waktui tercepati penampilani atlet. 

 

Kategori Putri Putra 

Baik Sekali >24 >25 

Baik 19-23 20-24 

Cukup 16-18 17-19 

Kurang 13-15 15-16 

Kurang Sekali <12 <14 

Sumber: Johansyah Lubis (2014:101) 
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3.5 Teknik Analisis Data  

Tekniki analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

analisisi korelasi.i Sebelumi dilakukani analisisi korelasi,i makai terlebihi dahului 

dilakukani ujii prasyarati analisisi yangi meliputii ujii normalitasi dani ujii 

linieritas.i  

3.5.1 Ujii Prasyarati Analisisi  

a. Ujii Normalitasi  

i i i i i Ujii normalitasi inii digunakani untuki mengetahuii apakahi datai 

yangi akani dianalisisi tersebuti berdistribusii normali ataui tidak.i 

Pengujiani normalitasi sebarani datai tingkati kecepatani tendangani 

sabit,i dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani 

sendii pangguli yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi dengani 

menggunakani bantuani komputeri programi SPSSi 16.i  

b. Ujii Linieritasi  

i i i i i Tujuani dilakukani ujii linieritasi adalahi untuki mengetahuii 

apakahi variabeli bebasi yangi dijadikani prediktori mempunyaii 

hubungani yangi linieri ataui tidaki dengani variabeli terikatnya.i Ujii 

linieritasi dilakukani untuki mengetahuii apakahi hubungani antarai 

variabeli bebasi dengani variabeli terikati bersifati linieri (garisi lurus).i 

Ujii linieri inii dengani menggunakani bantuani komputeri programi 

SPSSi 16.i  

3.5.2 Ujii Hipotesisi  

Hipotesisi adalahi jawabani sementarai terhadapi permasalahani penelitian.i 

Analisisi yangi digunakani untuki mengujii hipotesisi yangi diajukani yaitui adai 
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hubungani darii variabeli bebasi (X1,i X2,i X3)i dengani variabeli terikati (Y).i 

Adapuni untuki mengujii hipotesisi pertama,i keduai dani ketigai menggunakani 

bantuani computeri programi SPSSi 16.i  

Sebelumi dilakukani analisisi statistiki untuki membuktikani hipotesis:i adai 

hubungani yangi diberikani antarai variabeli bebasi yaitui dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli terhadapi 

kecepatani tendangani sabiti dalami pencaki silat.i  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi Data Penelitian  

4.1.1 Data Penelitian  

 Datai dalami penelitiani inii terdirii atasi 4i variabel,i yaitu.i Dayai ledaki ototi 

tungkaii (X1),i Kekuatani ototi peruti (X2),i Kelentukani sendii pangguli (X3)i sebagaii 

variabeli bebasi (X)i dani Kecepatani Tendangani sabiti sebagaii variabeli terikati (Y).i 

adapuni deskripsii datai penelitiani adalahi sebagaii berikut:i  

a. i Dayai Ledaki Ototi Tungkaii  

i Datai pengukurani Dayai Ledaki Ototi Tungkaii menghasilkani skori minimali 

sebesari 32,i maksimumi sebesari 61,i rata-ratai sebesari 32,i i mediani sebesari 53,i modusi 

sebesari 55i dani standari deviasii sebesari 7,27.i Distribusii frekuensii datai dayai ledaki 

ototi tungkaii dapati dilihati padai tabeli berikuti ini:i  

i i i i i i i i i i i i i i Tablei 4.i 1i Distribusii Frekuensii Dayai Ledaki Ototi Tungkai 

 

Selanjutnyai jikai ditampilkani dalami bentuki histogrami akani tampaki sepertii 

gambari berikut  

No  Skor Frek. Absolut  Frek. Relatif (%)  

1  32 – 36  1  5,00  

2  37 – 41  1  5,00  

3  42 – 46  2  10,00  

4  47 – 51  3  15,00  

5  52 – 56  9  45,00  

6  57 – 61  4  20,00  

Jumlah   20  100,000  
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Gambari 4.i 1i Histogrami Skori Dayai Ledaki Ototi Tungkai 

b. Kekuatani Ototi Perut 

Datai pengukurani Kekuatani Ototi Peruti menghasilkani skori minimali sebesari 

20,i maksimumi sebesari 32,i rata-ratai sebesari 20,i i mediani sebesari 27,5,i modusi 

sebesari 25i dani standari deviasii sebesari 3,71.i Distribusii frekuensii datai kekuatani ototi 

peruti dapati dilihati padai tabeli berikuti ini:i i  

Tablei 4.i 2i Distribusii Frekuensii kekuatani ototi perut 

No Skor Frek. Absolut 
Frek. Relatif 

(%) 

1  20 – 22  2  10,00  

2  23 – 25  6  30,00  

3  26 – 28  2  10,00  

4  29 – 31  5  25,00  

5  32 – 34  5  25,00  

6  35 – 37  0  0,00  

Jumlah     20  100,000  

 

Selanjutnyai jikai ditampilkani dalami bentuki histogrami akani tampaki sepertii 

gambari berikut  
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Gambari 4.i 2i Histogrami Skori Kekuatani Ototi Perut 

c. Kelentukani Sendii Pangguli  

Datai pengukurani kelentukani sendii pangguli menghasilkani skori minimali 

sebesari 28,i maksimumi sebesari 45,i rata-ratai sebesari 28,i i mediani sebesari 37,i modusi 

sebesari 40i dani standari deviasii sebesari 4,26.i Distribusii frekuensii datai kelentukani 

sendii pangguli dapati dilihati padai tabeli berikuti ini:i i  

Tablei 4.i 3i i Distribusii Frekuensii Kelentukani Sendii Panggul 

No Skor Frek. Absolut 
Frek. Relatif 

(%) 

1  28 – 30  1  5,00  

2  31 – 33  1  5,00  

3  34 – 36  7  35,00  

4  37 – 39  3  15,00  

5  40 – 42  5  25,00  

6  43 – 45  3  15,00  

Jumlah     20  100,000  
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Selanjutnyai jikai ditampilkani dalami bentuki histogrami akani tampaki sepertii 

gambari berikuti  

 

Gambari 4.i 3i Histogrami Skori Kelentukani Sendii Panggul 

 

d. Kecepatani Tendangani Sabiti  

Datai pengukurani kecepatani tendangani sabiti menghasilkani skori minimali 

sebesari 24,i maksimumi sebesari 33,i rata-ratai sebesari 24,i i mediani sebesari 29,5,i 

modusi sebesari 30,i standari deviasii sebesari 2,53.i Distribusii frekuensii datai kecepatani 

tendangani sabiti dapati dilihati padai tabeli berikuti ini:i i  

Tablei 4.i 4i Distribusii Frekuensii Kecepatani Tendangani Sabit 

No Skor 
Frek.i 

Absolut 

Frek.i Relatifi 

(%) 

1i  24i –i 25i  3i  15,00i  

2i  26i –i 27i  1i  5,00i  

3i  28i –i 29i  6i  30,00i  

4i  30i –i 31i  5i  25,00i  

5i  32i –i 33i  5i  25,00i  

6i  34i –i 35i  0i  0,00i  
i i  i i  

20i  100,00i  
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Selanjutnyai jikai ditampilkani dalami bentuki histogrami akani tampaki sepertii 

gambari berikuti  

 

Gambari 4.i 4i i Histogrami Kecepatani Tendangani Sabit 

 Hasili Ujii Analisisi  

4.2.1i Pengujiani Prasyarati Analisisi  

Analisisi datai untuki mengujii hipotesisi memerlukani ujii prasyarati yangi 

harusi dipenuhii agari hasilnyai dapati dipertanggungjawabkan.i Ujii prasyarati 

analisisi meliputii ujii normalitas,i ujii homogenitasi dani ujii linieritas.i Adapuni hasili 

ujii prasyarati adalahi sebagaii berikut:i  

1) Ujii Normalitasi  

Tujuani ujii normalitasi adalahi untuki mengetahuii apakahi datai yangi 

diperolehi darii tiap-tiapi variabeli yangi dianalisisi sebenarnyai mengikutii polai 

sebarani normali ataui tidak.i Pengujiani normalitasi dalami penelitiani inii 

menggunakani Ujii Liliefors.i Hasili perhitungani dapati dilihati padai tabeli berikut:i  
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Tablei 4.i 5i Rangkumani Hasili Ujii Normalitas 

Variabeli  Ni  αi  Lhitung Sig.i  Keti  Distribusi 

X1i  20i  0,05i  0,180i  0,088 Sigi >i αi  Normali  

X2i  20i  0,05i  0,182i  0,081 Sigi >i αi  Normali  

X3i  20i  0,05i  0,117i  0,200 Sigi >i αi  Normali  

Yi  20i  0,05i  0,139i  0,200 Sigi >i αi  Normali  
i i  

Hasili ujii normalitasi variabeli penelitiani dapati diketahuii bahwai 

semuai variabeli penelitiani mempunyaii nilaii sigi lebihi besari darii αi 0,05,i 

sehinggai dapati disimpulkani bahwai semuai variabeli penelitiani berdistribusii 

normal.i Secarai lengkapi perhitungani dapati dilihati padai lampirani ujii 

normalitas. 

2) Ujii Linieritasi  

Tujuani ujii linieritasi adalahi untuki mengetahuii hubungani antarai 

variabeli bebasi dani variabeli terikati linieri ataui tidak.i Untuki pengujiani inii 

digunakani tabeli anovai dengani melihati nilaii probabilityi padai derajati linieri 

(deviationi fromi liniearity).i Hasili rangkumani ujii linieritasi disajikani berikuti 

ini:i  

Tablei 4.i 6i Rangkumani Hasili Ujii Linieritas 

Variabel N Α Fhitung Sig Keterangan 

X1i i i i i i i i i i i Y 20 0,05 2,480 0,137 Linier 

X2i i i i i i i i i i i Y 20 0,05 1,898 0,162 Linier 

X3i i i i i i i i i i i Y 20 0,05 2,241 0,123 Linier 

 

Hasili ujii linieritasi padai tabeli diatasi dapati disimpulkani bahwa.i 

Hasili analisisi padai X1i terhadapi Yi menunjukkani bahwai hargai Fi sebesari 

2,480i dengani signifikansii 0,137.i Ternyatai hasili analisisi menunjukkani 
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bahwai sig.i (i 2,480)i >i αi (0,05),i berartii modeli regresii linier,i padai X2i 

terhadati Yi menunjukkani bahwai hargai Fi sebesari 1,898i dengani signifikansii 

0,162.i Ternyatai hasili analisisi menunjukkani bahwai sig.(i 1,898)i >i αi (0,05),i 

berartii modeli regresii linier,i padai X3i terhadapi Yi i menunjukkani bahwai 

hargai Fi sebesari 2,241i dengani signifikansii 0,123.i Ternyatai hasili analisisi 

menunjukkani bahwai sig.(2,241)i >i ai (0,05),i berartii modeli regresii linier.i i  

 i Ujii Hipotesisi  

 Hubungani Dayai Ledaki Ototi Tungkaii (X1)i dengani Kecepatani 

Tendangani Sabiti (Y)i  

Berdasarkani hasili perhitungani korelasii diperolehi ry,i X1i =i 0,764,i untuki 

lebihi jelasnyai hasili perhitungani korelasii sederhanai dapati dilihati padai tabeli i 

berikut:i  

Tablei 4.i 7i Perhitungani Korelasii X1i dengani Y 

Korelasi N R r2 Fhit sig 

ryx1 20 0,i 764 0,584 25,270 0,000 

 

Padai tabeli dii atasi menunjukkani Fhitungi sebesari 25,270i dengani 

signifikansii 0,000,i makai dapati disimpulkani bahwai H0i ditolaki yangi berartii 

terdapati hubungani yangi signifikani antarai dayai ledaki ototi tungkaii terhadapi 

kecepatani i tendangani sabit.i Berdasarkani koefisieni korelasii ryx1i tersebuti dii atasi 

diperolehi koefisieni determinasii 0,584.i Hali inii berartii bahwai variasii variabeli 

dayai ledaki ototi tungkaii menjelaskani variasii kecepatani tendangani sabit.i Darii 

perhitungani regresii sederhanai tersebuti dapati dijelaskani sumbangani antarai dayai 

ledaki ototi tungkaii terhadapi kecepatani tendangani sabiti sebesari 58%i i  
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 Hubungani Kekuatani Ototi Peruti (X2)i dengani Kecepatani Tendangani 

Sabiti (Y)i  

Berdasarkani hasili perhitungani korelasii sederhanai diperolehi ry,2i 0.714,i 

untuki lebihi jelasnyai hasili perhitungani korelasii sederhanai dapati dilihati padai 

tabeli i berikut:i  

Tablei 4.i 8i Perhitungani Korelasii X2i dengani Y 

Korelasi N R r2 Fhitung sig 

ryx2 20 0,714 0,510 18,722 0,000 

T 

Padai tabeli dii atasi menunjukkani Fhitungi sebesari 18,722i dengani 

signifikansii 0,000,i makai dapati disimpulkani bahwai H0i ditolaki yangi berartii 

terdapati hubungani yangi signifikani kekuatani ototi peruti terhadapi kecepatani 

tendangani sabit.i Berdasarkani koefisieni korelasii ryx2i tersebuti dii atasi 

diperolehi koefisieni determinasii 0,510i Hali inii berartii bahwai variasii 

kekuatani ototi peruti menjelaskani variasii kecepatani tendangani sabit.i Darii 

perhitungani regresii sederhanai tersebuti dapati dijelaskani sumbangani antarai 

kekuatani ototi peruti terhadapi kecepatani tendangani sabiti sebesari 51%.i  

 Hubungani Kelentukani Sendii Panggul(X3)i dengani Kecepatani 

Tendangani Sabiti (Y)i  

Berdasarkani hasili perhitungani korelasii sederhanai diperolehi ry,i 3i i 

0.628i untuki lebihi jelasnyai hasili perhitungani korelasii sederhanai dapati 

dilihati padai tabeli 5i berikut:i  
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Tablei 4.i 9i Perhitungani Korelasii X3i dengani Y 

Korelasi N R r2 Fhit sig 

ryx3 20 0,628 0,395 11,737 0,003 

 

Padai tabeli dii atasi menunjukkani Fhitungi sebesari 11,737i dengani 

signifikansii 0,003,i makai dapati disimpulkani bahwai H0i ditolaki yangi berartii 

terdapati hubungani yangi signifikani antarai kelentukani sendii pangguli secarai 

bersama-samai terhadapi kecepatani tendangani sabit.i Berdasarkani koefisieni 

korelasii ryx3i tersebuti dii atasi diperolehi koefisieni determinasii 0,395.i Hali inii 

berartii bahwai variasii variabeli kelentukani sendii pangguli menjelaskani 

variasii kecepatani larii tendangani sabit.i Darii perhitungani regresii sederhanai 

tersebuti dapati dijelaskani sumbangani antarai kelentukani sendii pangguli 

terhadapi kecepatani tendangani sabiti sebesari 40%.i  

 Hubungani dayai ledaki ototi tungkaii (X1),i kekuatani ototi peruti (X2),i dani 

kelentukani sendii pangguli (X3)i dengani Kecepatani Tendangani Sabiti (Y)i  

Berdasarkani hasili perhitungani korelasii gandai diperolehi ry,123i =i 

0.819,i untuki lebihi jelasnyai hasili perhitungani korelasii gandai dapati dilihati 

padai tabeli 5i berikut:i  

Tablei 4.i 10i Perhitungani Korelasii X1,i X2,i X3i dengani Y 

Korelasii  ni  ri  r2
i  

Fhitungi  
Sigi  

ryx1x2x3i  20i  0,409 0,819i  24,162 0,000i  
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Padai tabeli dii atasi menunjukkani Fhitungi sebesari 24,162i dengani 

signifikansii 0,000,i makai dapati disimpulkani bahwai H0i ditolaki yangi berartii 

terdapati hubungani yangi signifikani antarai dayai ledaki ototi tungkai,i 

kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli secarai bersama-samai 

terhadapi kecepatani tendangani sabit.i Berdasarkani koefisieni korelasii ryx123i 

tersebuti dii atasi diperolehi koefisieni determinasii 0,819i Hali inii berartii bahwai 

variasii variabeli dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani 

kelentukani sendii pangguli menjelaskani variasii kecepatani larii tendangani 

sabit.i Darii perhitungani regresii gandai tersebuti dapati dijelaskani sumbangani 

antarai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i kelentukani sendii 

pangguli terhadapi kecepatani tendangani sabiti sebesari 82%.i  

 Hubungani antarai kekuatani ototi peruti dengani kecepatani tendangani 

sabiti  

Hasili perhitungani tentangi hipotesisi yangi menyebutkani bahwai adai 

hubungani yangi signifikani antarai kekuatani ototi peruti dengani kecepatani 

tendangani sabiti ditunjukani dengani –pi 0,000i <i αi 0,05.i Berdasarkani 

koefisieni korelasii ryx2i diperolehi koefisieni determinasii 0,510i dengani 

besarnyai sumbangani 51i %.i  

Temuani dalami penelitiani inii menjelaskani bahwai atleti yangi 

memilikii kekuatani ototi peruti yangi tinggi/i baiki akani mampui melakukami 

kecepatani tendangani sabiti dengani baiki dani optimal.i Dengani demikiani 

dapati dikatakani bahwai kecepatani tendangani sabiti terkaiti dengani kekuatani 

ototi peruti yangi dimilikii parai pesilati WALETi PUTIi Kotai Jambi.i Disampingi 

itu,i hasili penelitiani inii jugai menunjukkani bahwai kekuatani ototi peruti 
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pentingi dimilikii dani ditingkatkani olehi setiapi i atleti dalami meningkatkani 

kecepatani tendangani sabit.i i  

 i Pembahasani  

 Hubungani antarai Dayai Ledaki Ototi Tungkaii dengani Kecepatani 

Tendangani Sabiti  

Hasili perhitungani tentangi hipotesisi yangi menyebutkani bahwai adai 

hubungani yangi signifikani antarai dayai ledaki ototi tungkaii dengani kecepatani 

tendangani sabiti ditunjukani –pi 0,000i <i αi 0,05.i Berdasarkani koefisieni 

korelasii rxy1i tersebuti diatasi diperolehi koefisieni determinasii 0,584i dengani 

besarnyai sumbangani 58%i  

Temuani dalami penelitiani inii menjelaskani bahwai atleti yangi 

memilikii dayai ledaki ototi tungkaii yangi baiki akani dapti melakukani 

kecepatani tendangani sabiti dengani optimal.i Dengani demikiani dapati 

dikatakani bahwai kecepatani tendangani sabiti terkaiti dengani dayai ledaki ototi 

tungkaii yangi dimilikii olehi pesilatiWALET PUTI Kota Jambi.i Disampingi 

itu,i hasili penelitiani inii jugai menunjukkani bahwai dayai ledaki ototi tungkaii 

pentingi dimilikii dani ditingkatkani olehi setiapi atleti pesilati WALETi PUTIi 

Kotai Jambii untuki meningkatkani kecepatani tendangani sabit.i i i  

 Hubungani antarai Kelentukani Sendii Pangguli dengani Kecepatani 

Tendangani Sabiti  

Hasili perhitungani tentangi hipotesisi yangi menyebutkani bahwai 

terdapati hubungani yangi signifikani antarai kelentukani sendii pangguli secarai 

bersama-samai terhadapi kecepatani tendangani sabiti ditunjukkani dengani sigi 
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0,003i <i αi 0,05.i Berdasarkani koefisieni korelasii ryx3i tersebuti dii atasi diperolehi 

koefisieni determinasii 0,395i dengani besarnyai sumbangani sebesari 40%.i i  

Temuani dalami penelitiani inii menjelaskani bahwai atleti perguruani 

WALETi PUTIi Kotai Jambii yangi memilikii kelentukani sendii pangguli yangi 

tinggi/i baiki akani mampui melakukani jurukecepatani tendangani sabiti dengani 

baiki dani optimal.i Dengani demikiani dapati dikatakani bahwai kecepatani 

tendangani sabiti terkaiti dengani kelentukani sendii pangguli yangi dimilikii parai 

atlet.i Disampingi itu,i hasili penelitiani inii jugai menunjukkani bahwai 

kelentukani sendii pangguli pentingi dimilikii dani ditingkatkani olehi setiapi i 

atleti dalami meningkatkani kecepatani tendangani sabit. 

 Hubungani Dayai Ledaki Ototi Tungkaii (X1),i Kekuatani Ototi Peruti (X2),i 

Kelentukani Sendii Pangguli (X3),i dengani Kecepatani Tendangani Sabiti 

(Y)i  

Hasili penelitiani tentangi hipotesisi yangi menyebutkani bahwai terdapati 

Hubungani Dayai Ledaki Ototi Tungkaii (X1),i Kekuatani Ototi Peruti (X2),i 

Kelentukani Sendii Pangguli (X3),i dengani Kecepatani Tendangani Sabiti (Y).i  

Selanjutnyai koefisieni korelasii gandai secarai bersama-samai antarai 

dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i kelentukani sendii pangguli 

dengani kecepatani tendangani sabiti diperolehi (Ry123)i sebesari 0.905.i 

Pengujiani signifikansii melaluii ujii Fi diperolehi Fhitungi sebesari 24,162i dengani 

signifikansii 0,000i sehinggai koefisieni korelasii gandai (Ry123)i dinyatakani 

signifikani yangi berartii bahwai semakini tinggii dayai ledaki ototi tungkai,i 

kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii pangguli secarai bersama-samai 

semakini tinggii jugai kecepatani tendangani sabit.i  
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Berdasarkani koefisieni korelasii gandai (Ry123)i tersebut,i akani 

diperolehi koefisieni determinasii sebesari 0,819i sehinggai dengani demikiani 

temuani dalami penelitiani inii menunjukkani pentingnyai variabeli dayai ledaki 

ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani kelentukani sendii panggul,i olehi karenai 

secarai bersama-samai menjelaskani variasii kecepatani tendangani sabiti 

sebesari i 82%.i Hali inii sejalani dengani teorii masing-masingi variabeli bebasi 

yangi telahi dijelaskani padai bagiani sebelumnya.i  

Secarai keseluruhani dapati disimpulkani bahwai setelahi dilakukani 

pengujiani secarai statistiki terhadapi datai empiriki yangi telahi diperolehi darii 

lapangani dapati dikatakani bahwai ketigai variabeli bebasi dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi perut,i dani kelentukani sendii pangguli yangi diajukani 

yaitui memilikii hubungani yangi signifikani dengani kecepatani tendangani sabiti 

padai atleti pencaki silati perguruani WALETi PUTIi Kotai Jambi.i  

Dengani demikiani makai dapati dijelaskani pentingnyai memilikii dayai 

ledaki ototi tungkaii yangi baiki sehinggai dapati meningkaitaki kecepatani 

tendangani sabit,i kemudiani kekuatani ototi peruti jugai memilikii perani dalami 

kecepatani tendangani sabit,i artinyai semakini meningkati kekuatani ototi peruti 

makai semakini baiki kecepatani tendangani sabit.i Hali tersebuti jugai dijelaskani 

padai kelentukani sendii pangguli yangi manai memilikii kelentukani sendii 

pangguli akani meningkatkani kecepatani tendangani sabit.i Sehinggani bagii 

parai atleti pencaki silati diharapkani untuki meningkatkani dayai ledaki ototi 

tungkai,i kekuatani ototi perut,i dani kelentukani sendii pangguli untuki hasili 

kecepatani tendangani sabiti yangi bagus.i i i  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkani hasili analisisi data,i diskripsi,i pengujiani hasili penelitian,i dani 

pembahasani dapati diambili kesimpulani bahwai :i  

1. Adai hubungani signifikani antarai dayai ledaki ototi tungkaii dengani 

kecepatani tendangani sabit.i Menuruti M.i Sajotoi (1988:i 58)i bahwai dayai 

ledaki ototi (musculari power)i adalahi kemampuani seorangi untuki 

melakukani kekuatani maksimum,i dengani usahai yangi dikerahkani dalami 

waktui sependek-pendeknya.i Sehingga,i semakini besari dayai ledaki ototi 

tungkaii yangi dimilikii pesilat,i makai akani semakini cepati dani kuati pulai 

hasili tendangani sabiti yangi dicapai.i Dani dibuktikani dengani –pi 0,000i <i αi 

0,05.i  

2. Adai hubungani signifikani antarai kekuatani ototi peruti dengani kecepatani 

tendangani sabit.i Menuruti Sudarnoi SPi (1992:i 94-95)i kekuatani ototi 

sebagaii kekuatani ataui tegangani yangi dapati dikerahkani olehi ototi 

terhadapi bebani ataui tahanani dengani sekalii usahai secarai maksimal.i 

Sehingga,i semakini kuati kekuatani ototi peruti pesilat,i makai semakini kuati 

pulai hasili tendangani yangi dicapaii pesilati tersebut.i Dani dibuktikani 

dengani –pi 0,000i <i αi 0,05.i  

3. Adai hubungani signifikani antarai kelentukani sendii pangguli dengani 

kecepatani tendangani sabit.i Menuruti Djokoi Pekiki Iriantoi (2002:i 74)i 

kelentukani adalahi kemampuani untuki melakukani gerakani melaluii 

jangkauani yangi luas.i Sehinggai semakini lentuki pangguli yangi dimilikii 
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pesilat,i makai semakini jauhi pulai jangkauani tendangani yangi dicapaii 

pesilati tersebut.i Dani dibuktikani dengani –pi 0,03i <i αi 0,05.i  

4. Adai hubungani antarai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi peruti dani 

kelentukani sendii pangguli dengani kecepatani tendangani sabit.i Karenai 

semakini kuati dayai ledaki ataui kekuatani ototi peruti yangi dimilikii pesilati 

makai hasili tendangani sabiti bisai maksimali dani cepat,i dani dengani 

ditambahi kelentukani makai jangkauani tendangani pesilati tersebuti bisai 

jauh.i Dani hubungani tersebuti dapati dibuktikani i dengani –pi 0,000i <i αi 

0,05.i Besarnyai sumbangani antarai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani 

ototi perut,i kelentukani sendii pangguli terhadapi kecepatani tendangani 

sabiti sebesari 82%.i Sisanyai masihi adai faktori laini yangi mempengaruhii 

kecepatani tendangani sabit.i  

 Keterbatasani Penelitiani  

Dalami penelitiani inii telahi diupayakani secarai maksimali i sesuaii dengani 

kemampuani darii penulis,i namuni dalami penelitiani inii masihi terdapati beberapai 

keterbatasani yangi harusi diakuii dani dikemukakani sebagaii bahani pertimbangani 

dalami menggeneralisiri hasili darii penelitiani yangi dicapai.i Adapuni keterbatasan-

keterbatasani tersebuti antarai laini sebagaii berikut:i  

1. Dalami pengambilani datai dayai ledaki ototi tungkai,i kekuatani ototi perut,i 

dani kelentukani sendii pangguli adai kemungkinani orangi cobai kurangi 

memperhatikani ataui kurangi memahamii petunjuki dani pelaksanaani tesi 

yangi diberikan,i sehinggai datai yangi didapati tidaki mencerminkani 

keadaani yangi sesungguhnya.  
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2. Padai waktui pengambilani datai kecepatani tendangani sabit,i kemungkinani 

orangi cobai tidaki sungguh-sungguhi dani instrumenti yangi digunakani 

kurangi validi yangi akhirnyai jugai ikuti mempengaruhii darii datai yangi 

dikumpulkan.i  

3. Adanyai kekurangani dalami instrumen,i karenai keterbatasani saranai dani 

prasarana.i  

4. Adanyai faktori fisiki laini yangi jugai didugai ikuti mempengaruhii hasili 

penelitiani yangi tidaki dapati dikontrol.i  

 Sarani  

Berdasarkani kesimpulani penelitiani dii atasi adai beberapai sarani yangi dapati 

disampaikani yaitu:i  

1. Hendaknyai dalami penelitiani yangi akani datangi menggunakani sampeli 

yangi sudahi pengalamani dalami melakukani tendangani sabiti sehinggai 

penelitiani dapati mencapaii hasili yangi maksimal.i  

2. Penjelasani pelaksanaani tesi hendaknyai lebihi diperjelasi dengani harapani 

sampeli mudahi memahamii dani tertariki untuki lebihi memperhatikani darii 

setiapi penjelasani jalannyai tes.i  

3. Keseriusani sampeli dalami melaksanakani tesi hendaknyai lebihi  

diperhatikani agari tesi dapati berjalani dengani maksimali dani efektif.i  

4. Sampeli diberikani waktui untuki mengistirahatkani tubuhi dengani maksudi 

agari tidaki melakukani aktifitasi yangi berati sebelumi melaksanakani tes.i  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3: Data Pesilat 

No Nama Pesilat Sabuk 

1 Surya Dewi Kuning 

2 Ratna Sari Kuning 

3 Citra Wulan Kuning 

4 Mega Lestari Kuning 

5 Dian Anggraeni Kuning 

6 Nisa Puspita Kuning 

7 Maya Wijaya Kuning 

8 Lina Fitriani Kuning 

9 Rani Kartika Kuning 

10 Ayu Permata Kuning 

11 Intan Sari Kuning 

12 Siti Nurhaliza Kuning 

13 Eka Cahaya Kuning 

14 Nindy Kusuma Kuning 

15 Lulu Febriana Kuning 

16 Dara Mulyani Kuning 

17 Putri Cahyani Kuning 

18 Rina Wijaya Kuning 

19 Dewi Anggraini Kuning 

20 Lia Susanti Kuning 
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Lampiran 4: Tabulasi Data 

No  
Daya Ledak 

Otot Tungkai  

Kekuatan Otot 

Perut  

Kelentukan 

Sendi Panggul  

Kecepatan  

Tendangan 

Sabit  

1  55  32  41  32  

2  53  25  35  28  

3  55  30  40  30  

4  52  25  35  28  

5  54  30  40  30  

6  40  20  37  24  

7  52  25  35  28  

8  60  25  40  32  

9  42  26  36  28  

10  55  31  37  30  

11  58  30  28  30  

12  55  32  45  32  

13  61  32  45  33  

14  32  29  32  25  

15  48  22  39  27  

16  53  25  34  25  

17  45  26  36  29  

18  60  32  43  32  

19  49  32  40  30  

20  50  25  35  29  
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Lampiran 5: Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai 

No Nama Pesilat Tes 1 Tes 2 Tes 3 Hasil Terbaik 

1  Surya Dewi 36  37  40  40  

2  Ratna Sari 31  46  53  53  

3  Citra Wulan 45  50  55  55  

4  Mega Lestari 42  47  52  52  

5  Dian Anggraeni 48  54  54  54  

6  Nisa Puspita 32  37  40  40  

7  Maya Wijaya 41  51  52  52  

8  Lina Fitriani 52  52  55  55  

9  Rani Kartika 40  36  42  42  

10  Ayu Permata 40  36  43  43  

11  Intan Sari 45  40  50  50  

12  Siti Nurhaliza 43  43  44  44  

13  Eka Cahaya 61  58  58  61  

14  Nindy Kusuma 32  27  30  32  

15  Lulu Febriana 33  48  45  48  

16  Dara Mulyani 43  51  53  53  

17  Putri Cahyani 32  41  45  45  

18  Rina Wijaya 32  36  36  36  

19  Dewi Anggraini 41  41  49  49  

20  Lia Susanti 33  35  45  45  
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Lampiran 6: Hasil Tes Kekuatan Otot Perut 

No  Nama Pesilat  Tes 1  Tes 2  Tes 3  Hasil Terbaik 

1  Surya Dewi 36  37  40  40  

2  Ratna Sari 31  46  53  53  

3  Citra Wulan 45  50  55  55  

4  Mega Lestari 42  47  52  52  

5  Dian Anggraeni 48  54  54  54  

6  Nisa Puspita 32  37  40  40  

7  Maya Wijaya 41  51  52  52  

8  Lina Fitriani 52  52  55  55  

9  Rani Kartika 40  36  42  42  

10  Ayu Permata 40  36  43  43  

11  Intan Sari 45  40  50  50  

12  Siti Nurhaliza 43  43  44  44  

13  Eka Cahaya 61  58  58  61  

14  Nindy Kusuma 32  27  30  32  

15  Lulu Febriana 33  48  45  48  

16  Dara Mulyani 43  51  53  53  

17  Putri Cahyani 32  41  45  45  

18  Rina Wijaya 32  36  36  36  

19  Dewi Anggraini 41  41  49  49  

20  Lia Susanti 33  35  45  45  
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Lampiran 7: Hasil Tes Kelentukan Sendi Panggul 

No  Nama Pesilat  Tes 1  Tes 2  Tes 3  Tes 4  Hasil Terbaik 

1  Surya Dewi 37  39  39  41  41  

2  Ratna Sari 52  53  52  53  53  

3  Citra Wulan 40  40  42  42  42  

4  Mega Lestari 48  49  50  51  51  

5  Dian Anggraeni 43  40  42  44  44  

6  Nisa Puspita 34  36  37  37  37  

7  Maya Wijaya 42  43  44  44  44  

8  Lina Fitriani 38  39  40  40  40  

9  Rani Kartika 34  36  35  36  36  

10  Ayu Permata 33  35  37  36  37  

11  Intan Sari 45  46  48  48  48  

12  Siti Nurhaliza 40  43  43  45  45  

13  Eka Cahaya 43  44  43  45  45  

14  Nindy Kusuma 42  41  42  42  42  

15  Lulu Febriana 38  38  39  39  39  

16  Dara Mulyani 44  43  44  44  44  

17  Putri Cahyani 43  43  42  43  43  

18  Rina Wijaya 32  37  36  38  38  

19  Dewi Anggraini 39  37  40  39  40  

20  Lia Susanti 42  42  43  44  44  
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Lampiran 8: Hasil Tes Kecepatan Tendangan Sabit 

No  Nama Pesilat  Tes 1  Tes 2  Tes 3  Hasil Terbaik  

1  Surya Dewi 25  26  24  26  

2  Ratna Sari 19  26  28  28  

3  Citra Wulan 15  20  22  22  

4  Mega Lestari 24  24  28  28  

5  Dian Anggraeni 21  19  23  23  

6  Nisa Puspita 23  23  24  24  

7  Maya Wijaya 22  25  25  25  

8  Lina Fitriani 23  28  25  28  

9  Rani Kartika 26  26  28  28  

10  Ayu Permata 21  27  30  30  

11  Intan Sari 24  26  30  30  

12  Siti Nurhaliza 27  26  27  27  

13  Eka Cahaya 24  29  33  33  

14  Nindy Kusuma 25  25  24  25  

15  Lulu Febriana 27  26  27  27  

16  Dara Mulyani 23  24  25  25  

17  Putri Cahyani 26  26  29  29  

18  Rina Wijaya 28  27  32  32  

19  Dewi Anggraini 28  28  30  30  

20  Lia Susanti 27  26  29  29  
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Lampiran 9: Hasil Uji Normalitas Data Variabel X1 dengan Y 

 
Case Processing Summary 

 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Daya Ledak Otot Tungkai 20    100.0% 0 .0% 20      100.0% 

 

 
Descriptives 

 

 Statistic Std. Error 

Daya Ledak Otot Tungkai Mean 

 
95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 

 
Upper Bound 

 
5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

 
Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

51.4500   1.62461 

48.0497 
 

54.8503 
 

52.0000 
 

53.0000 
 

52.787 
 

7.26546 
 

32.00 
 

61.00 
 

29.00 
 

6.75 
 

-1.132         .512 

1.431         .992 
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Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Daya Ledak Otot Tungkai             .180          20       .088            .913          20             .073 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10: Hasil Uji Normalitas Data Variabel X2 dengan Y 

Case Processing Summary 

 
 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kekuatan Otot Perut 
          20 100.0%            0            .0%           20     100.0% 

 
 

Descriptives 
 

 

 Statistic Std. Error 

Kekuatan 
Otot Perut 

Mean 

 

95% Confidence Interval for Mean 

 
 
 
 
 

5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

 
Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

 
 

Lower 
Bound 

 
Upper 
Bound 

   27.7000       .83066 

 

   25.9614 
 

 
   29.4386 

 

 

   27.8889 
 

   27.5000 
 

     13.800 
 

   3.71484 
 

       20.00 
 

       32.00 
 

       12.00 
 

         6.75 
 

        -.339          .512 

        -.952          .992 
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Tests of Normality 

 
 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kekuatan Otot 
Perut 

         .182               20          .081                  .881               20                   .019 

       a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 11: Hasil Uji Normalitas X3 dengan Y 

Case Processing Summary 

 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelentukan 
Sendi Panggul 

                   20                 100.0%                 0            .0%              20       100.0% 

 

 
Descriptives 

 
 

Statistic Std. Error 

Kelentukan 
Sendi Panggul 

Mean 

 
 

95% Confidence Interval for Mean 

 
 
 

5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

 
Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

 
 
 

Lower Bound 

Upper Bound 

      37.6500           .95221 

      35.6570 
 

      39.6430 
 

      37.7778 
 

      37.0000 
 

       18.134 
 

      4.25843 
 

          28.00 
 

          45.00 
 

          17.00 
 

            5.00 
 

           -.131               .512 

           .193               .992 
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Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Kelentukan 
Sendi Panggul 

             .117                  20          .200*              .963                    20            .596 

        a. Lilliefors Significance Correction 

 

        *. This is a lower bound of the true significance. 
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 Lampiran 12: Hasil Uji Normalitas Data Y 

Case Processing Summary 

 

 
Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kecepatan 
Tendangan Sabit 

                        20       100.0%                 0             .0%              20       100.0% 

 

Descriptives 

 

 
Statistic Std. Error 

Kecepatan 
Tendangan Sabit 

Mean 

 

95% Confidence Interval for Mean 

 
 
 
 
 
 

 
5% Trimmed Mean 

Median 

Variance 

 
 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

Range 

Interquartile Range 

Skewness 

Kurtosis 

 
 

Lower 
Bound 

 

 
Upper 
Bound 

     29.1000        .56615 

 
     27.9150 

 

 
     30.2850 

 

 
     29.1667 

 

 

    29.5000 
 

 

         6.411 
 

 

     2.53190 
 

 

         24.00 
 

         33.00 
 

           9.00 
 

          3.50 
 

         -.449             .512 

         -.402             .992 
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Tests of Normality 

 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kecepatan Tendangan 
Sabit 

           .139              20 .200*            .938              20            .217 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 13: Hasil Uji Linieritas Variabel X1 dengan Y 

Case Processing Summary 

 

 
                                                 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kecepatan Tendangan 
Sabit (Y) * Daya Ledak 
Otot Tungkai (X1) 

 
     20 

 
              100.0% 

 
                 0 

 
       .0% 

 
               20 

 
    100.0% 

 

                            Report 

     Kecepatan Tendangan Sabit 

Daya Ledak Otot 
Tungkai 

 
Mean 

 
N 

Std. 
Deviation 

32 25.0000                   1 . 

40 24.0000                  1 . 

42 28.0000                  1 . 

45 29.0000                   1 . 

48 27.0000                   1 . 

49 30.0000                   1 . 

50 29.0000                   1 . 

52 28.0000                   2                                     .00000 

53 26.5000                   2                                  .2.12132 

54 30.0000                   1                            . 

55 31.0000                   4                                  1.15470 

58 30.0000                   1 . 

60 32.0000                   2                                    .00000 

61 33.0000                   1 . 

Total 29.1000                    20                                                               2.53190 
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ANOVA Table 

 

 Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Kecepatan Between (Combined) 
Tendangan Sabit * Groups 
Daya Ledak Otot Linearity 
Tungkai 
 
 

Deviation from 
Linearity 

Within Groups 

Total 

           113.300         13    8.715 6.152      .018 

 
             71.133 

 
           1 

 
  71.133 

 50.21 
1 

 
     .000 

 

            42.167 
 

        12 
 

    3.514 
 

2.480 
 

     .137 

 

               8.500 
 

          6 
 

    1.417 
  

           121.800        19 
   

 

 
Measures of Association 

 

 
R R Squared Eta Eta Squared 

Kecepatan Tendangan Sabit * 
Daya Ledak Otot Tungkai 

             .764                  .584              .964                     .930 
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 Lampiran 14: Hasil Uji Linieritas Variabel X2 dengan Y 

 
Case Processing Summary 

 

 
Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kecepatan Tendangan 
Sabit * Kekuatan Otot 
Perut 

 
              20 

 
       100.0% 

 
              0 

 
            .0% 

 
           20 

 
          100.0% 

 
Report 

     Kecepatan Tendangan Sabit 

 

Kekuata n Otot Perut  
 

Mean 

 
 

N 

 
 

Std. Deviation 

20                         24.0000                     1 . 

22                         27.0000                     1 . 

25                         28.3333                     6                                            2.25093 

26                         28.5000                     2                                              .70711 

29                         25.0000                     1 . 

30                         30.0000                     3                                              .00000 

31                         30.0000                     1 . 

32                         31.8000                     5                                            1.09545 

Total                         29.1000                   20                                            2.53190 
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     ANOVA Table 

       Sum of 

Squares  
df  

Mean 

Square  
F  Sig.  

         

Kecepatan  Between  (Combined)         91.167        7 13.024 5.102   .007 

Tendangan Sabit * 

Kekuatan Otot Perut  

Groups  Linearity        62.097        1 62.097 24.325   .000 

Deviation from 

Linearity  

       29.070        6       4.845 1.898   .162 

Within Groups         30.633      12       2.553   

Total       121.800      19    

 

 
Measures of Association 

 

 
R R Squared Eta Eta 

Squared 

Kecepatan Tendangan Sabit * 
Kekuatan Otot Perut 

             .714                  .510                  .865             .748 
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Lampiran 15: Hasil Uji Linieritas Data Variabel X3 dengan Y 

 
Case Processing Summary 

 

 
Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kecepatan Tendangan Sabit * 
Kelentukan Sendi Panggul 

           20        100.0%              0          .0%     20       100.0% 

 
                        Report 

   Kecepatan Tendangan Sabit 

Kelentuk an Sendi 
Panggul 

 
 

Mean 

 
 

N 

 
 

Std. Deviation 

28 30.0000                1 . 

32 25.0000                1 . 

34 25.0000                1 . 

35 28.2500               4                                                .50000 

36 28.5000                2                                                 .70711 

37 27.0000               2                                              4.24264 

39 27.0000                1 . 

40 30.5000                4                                              1.00000 

41 32.0000                1 . 

43 32.0000                1 . 

45 32.5000                2                                                 .70711 

Total 29.1000              20                                              2.53190 
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ANOVA Table 

 

 Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Kecepatan Between (Combined) 
Tendangan Sabit * Groups 
Kelentukan Sendi Linearity 
Panggul 
 

Deviation from 
Linearity 

Within Groups 

Total 

    99.050         10    9.905     3.918     .026 

   48.073            1  48.073   19.018     .002 

 

   50.977 
 

          9 
 

   5.664 
 

    2.241 
 

    .123 

 

   22.750 
 

          9 
 

   2.528 
  

  121.800         19 
   

 

 
Measures of Association 

 

 
R R Squared Eta Eta Squared 

Kecepatan Tendangan Sabit * 
Kelentukan Sendi Panggul 

              .628                   .395              .902                         .813 
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Lampiran 16: Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X1 dengan Y 

Variables Entered/Removedb 

 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Daya Ledak Otot Tungkaia . Enter 

a. All requested variables entered. 

 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
 

         Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square   Std. Error of the Estimate 

1 .764a          .584                        .561                                 1.67775 

a. Predictors: (Constant), Daya Ledak Otot Tungkai 
 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
 

ANOVA 
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression                  71.133 1           71.133 25.270        .000a 

Residual 
 

                 50.667 
 

18 
 

            2.815 
  

Total 
 

                121.800 
 

19 
   

a. Predictors: (Constant), Daya Ledak Otot Tungkai 

 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t  Sig.  
B  Std. Error  Beta  

1 (Constant)        15.398                2.751  5.597 .000 

Daya Ledak Otot Tungkai            .266                  .053                                 .764 5.027 .000 

a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit  

 

 

 

 



87 
 

  

  

 Residuals Statisticsa 

 

 
Minimum Maximum   Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 23.9202   31.6433 29.1000        1.93490               20 

Std. Predicted Value    -2.677       1.314       .000            1.000               20 

Standard Error of Predicted Value        .376       1.097      .503             .174               20 

Adjusted Predicted Value 23.1149   31.4207 29.0556        2.02220                20 

Residual -4.51279   1.95458   .00000        1.63301               20 

Std. Residual     -2.690       1.165       .000            .973               20 

Stud. Residual     -2.763       1.203      .012           1.021               20 

Deleted Residual -4.76231   2.08504   .04441        1.80403              20 

Stud. Deleted Residual     -3.539       1.219     -.027            1.141              20 

Mahal. Distance        .006       7.167       .950            1.634             20 

Cook's Distance        .000         .270       .055               .078             20 

Centered Leverage Value        .000         .377       .050               .086              20 

           a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
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Lampiran 17: Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X2 dengan Y 

Variables Entered/Removedb 

 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Kekuatan Otot Peruta . Enter 

a. All requested variables entered. 

 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

 
        Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .714a        .510                       .483                                                     1.82122 

a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Perut 
 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

 
 

                              ANOVAb 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression                           62.097 1             62.097  18.722                       .000a 

Residual 
 

                          59.703 
 

18   
 

              3.317 
  

Total 
 

                        121.800 
 

19 
   

a. Predictors: (Constant), Kekuatan Otot Perut 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

         Coefficientsa  

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

t  Sig.  
B  Std. Error  Beta  

1 (Constant)         15.620                 3.142  4.971 .000 

Kekuatan Otot Perut             .487                    .112                                 .714 4.327 .000 

             a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit      
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                     Residuals Statisticsa 

 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25.3528 31.1926 29.1000         1.80783          20 

Std. Predicted Value     -2.073      1.158      .000             1.000          20 

Standard Error of Predicted Value        .433        .957      .563               .125           20 

Adjusted Predicted Value  25.8688 31.3560 29.1028          1.76877           20 

Residual -4.73265 4.21396  .00000         1.77265           20 

Std. Residual     -2.599      2.314      .000              .973          20 

Stud. Residual     -2.675      2.409      .000             1.017           20 

Deleted Residual -5.01576 4.56948 -.00276         1.93666          20 

Stud. Deleted Residual     -3.350      2.845     -.018              1.173          20 

Mahal. Distance        .122      4.296      .950               .967           20 

Cook's Distance        .001        .245      .046               .074           20 

Centered Leverage Value        .006        .226      .050                .051           20 

a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
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Lampiran 18: Hasil Uji Regresi Sederhana Variabel X3 dengan Y 

Variables Entered/Removedb 

 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Kelentukan Sendi Panggula . Enter 

a. All requested variables entered. 

 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

 
 

        Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .628a        .395                       .361                                                         2.02384 

a. Predictors: (Constant), Kelentukan Sendi Panggul 
 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

 
 

         ANOVAb 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression                 48.073 1             48.073 11.737                                .003a 

Residual 
 

                73.727 
 

18 
 

              4.096 
  

Total 
 

              121.800 
 

19 
   

a. Predictors: (Constant), Kelentukan Sendi Panggul 

 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan   Sabit 

 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  t  Sig. 

B  Std. Error  Beta    

1 (Constant)         15.037 4.130  3.641 .002 

Kelentukan Sendi Panggul            .374 .109 .628 3.426 .003 

a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit  
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Residuals Statisticsa 
 

 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 25.4954 31.8455 29.1000         1.59065        20 

Std. Predicted Value    -2.266      1.726         .000             1.000        20 

Standard Error of Predicted Value       .458      1.145      .613               .188        20 

Adjusted Predicted Value  23.3730  31.8052 29.0004         1.82208        20 

Residual -4.85720  4.50457 .00000         1.96986        20 

Std. Residual     -2.400      2.226     .000               .973        20 

Stud. Residual    -2.464      2.700     .022             1.060        20 

Deleted Residual -5.11946  6.62703  .09962         2.36265        20 

Stud. Deleted Residual    -2.941      3.401     .027             1.222        20 

Mahal. Distance       .023      5.135      .950             1.330        20 

Cook's Distance       .000      1.717      .114               .380        20 

Centered Leverage Value        .001        .270      .050               .070       20 

a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
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Lampiran 19: Hasil Uji Regresi Ganda Variabel X1, X2, X3 dengan Y 

Variables Entered/Removedb 

 

 
Model 

 
Variables Entered 

Variables 
Removed 

 
Method 

1 Daya Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Kelentukan 
Sendi Panggul 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

 
 

Model Summaryb 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1   .409a                .819                                       .785                                       1.17323 

a. Predictors: (Constant),Daya Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Kelentukan Sendi 
 Panggul 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
 

ANOVAb 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression                              99.776      3                        33.259        24.162      .000a 

Residual 
 

                              22.024 
 

  16 
 

                         1.376 
  

Total 
 

                            121.800 
 

   19 
   

a. Predictors: (Constant),Daya Ledak Otot Tungkai, Kekuatan Otot Perut, Kelentukan Sendi  
Panggul 

b. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 

 
 

 

Coefficientsa 

 

 

 
Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients  

 
t 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant)       7.060                   2.732  2.584     .020 

Daya Ledak Otot Tungkai         .169                     .043                                  .486 3.952     .001 

Kekuatan Otot Perut         .273                     .084                                  .401 3.268     .005 

Kelentukan Sendi Panggul         .153                     .073                                  .257 2.104     .052 

        a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
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Residuals Statisticsa 

 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value    24.9586   33.0165      29.1000          2.29159                  20 

Std. Predicted Value       -1.807       1.709            .000               1.000                  20 

Standard Error of Predicted Value          .323         .916           .496                 .174                  20 

Adjusted Predicted Value    25.5113   33.0215      29.0868           2.22379                  20 

Residual   -3.06617  1.83033        .00000           1.07663                  20 

Std. Residual       -2.613      1.560            .000                 .918                 20 

Stud. Residual       -2.803      1.779            .004               1.010                  20 

Deleted Residual   -3.52632   2.38099        .01324           1.32702                  20 

Stud. Deleted Residual       -3.803       1.924           -.031               1.185                 20 

Mahal. Distance          .488     10.637          2.850               2.963                 20 

Cook's Distance          .000         .298            .062                 .100                  20 

Centered Leverage Value          .026         .560            .150                 .156                  20 

a. Dependent Variable: Kecepatan Tendangan Sabit 
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Lampiran 20: Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1. Peneliti Sedang melakukan Pengarahan Penjelasan Pelaksanaan 

                     Pengambilan data. 

 

Gambar 2. Tester/Sampel Tes sedang melakukan Pemanasan 



95 
 

  

  

 

 Gambar 3. Tester / Sempel sedang melakukan Tes Daya Ledak Otot         

                    Tungkai. 

 

 

Gambar 4. Tester / Sampel sedang melakukan tes Kekuiatan Otot Perut 
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Gambar 5. Tester / Sampel sedang melakukan Tes Kelentukan 

 

 

Gambar 6. Tester / Sampel Sedang melakukan Tes Kecepatan Tendangan 

                       Sabit 
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Gambar 7. Foto Bersama Para Atlet Silat WALET PUTI Kota Jambi 
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